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Abstract: The current study was aimed at analyzing the effect of Rational 
Emotife Behaviour counseling with reframing technique to self-achievement. 
The study was a quasi-experiment, with non-equivalent posts only control 
group design. Purposive sampling was used to select the subject of the study. 
10 tenth grade students of SMKN 3 Singaraja were selected as the subjects of 
the study. Observation, interviews, diaries, and self-achievement likert scale 
questionnaire were used as the methods of data collection. The data was 
analyzed descriptively and statically, using t-test. Based on the observed t-value 
(21.17) with the t-table of 6.39 on significant level of 0.05, it was concluded 
that the H1 was accepted. In conclusion, the result of the study confirmed the 
effect of rational Emotife behavior counseling with reframing technique to 
improve students’ self-achievement. 
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Introduction  
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain di sekitarnya. Seiring 

berjalannya waktu, kepedulian orang terhadap orang lain maupun lingkungan di sekitarnya menjadi 
menurun. Terutama sekarang saat masyarakat tengah memasuki suatu proses modernisasi, di mana 
kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi telah membawa manusia pada kehidupan yang serba praktis. 
Perkembangan masyarakat seiring dengan kemajuan teknologi dan kehidupan yang praktis manusia menjadi 
malas. Kemajuan teknologi ini sangantlah baik bila dimaanfaatkan dengan baik tapi apabila kemajuan 
teknologi ini dimaanfaatkan dengan tidak benar maka teknologi ini akan mengakibatkan kecaduan 
misalakan  bermain game online. Terutama dikalangan remaja dimana semakin majunya teknologi para 
remaja ini menjadi malas untuk melakukan kegiatan belajar. Remaja sekarang lebih mementingkan bermain 
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HP (Handphone) ketimbang belajar. Ini salah satu penyebab siswa menjadi kurangnya Berprstasi dalam  
belajar. 

 Tugas perkembangan remaja merupakan salah satu bentuk tugas yang harus dicapai oleh seorang 
remaja. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki fungsi mendidik siswa untuk melahirkan 
generasi baru yang berkualitas. Pernyataan ini sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 2 Tahun 2003 yaitu, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnnya potensi peserta didik agar manusia yang 
memiliki sradha dan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk melahirkan 
generasi seperti yang disebutkan di atas, perlu ada sebuah usaha yang optimal dari berbagai pihak. Guru 
sebagai tenaga pendidik memiliki tugas yang berat untuk mewujudkan hal tersebut. Guru merupakan salah 
satu subjek penentu dalam pendidikan di sekolah. Keberadaan guru di sekolah mempunyai tugas ganda yaitu 
sebagai pengajar dan sebagai pendidik. Mengajar merupakan upaya yang diberikan sebagai bahan pelajaran 
dan ilmu pengetahuan, sedangkan mendidik lebih ditekankan pada pembentukan sikap dan tingkah laku 
siswa sehari-hari. Tercapainya hasil belajar yang optimal sangat dipengaruhi oleh sikap dan tingkah laku 
siswa selama proses pembelajaran. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa adalah 
motivasi belajar pada siswa . Adapun maksud motivasi belajar siswa ini adalah siswa mampu mendorong 
dirinya  atau memacu dirinya agar mejadi siswa yang berperstasi (self Achievement) mengembangkan 
potensi, mengeksplor segala kemampuan yang dimilikinya sehingga siswa mempunyai kesempatan 
menunjukkan kemampuan yang dimiliki secara optimal. Berkaitan dengan itulah maka perlu adanya 
keinginan untuk berperstasi masing-masing siswa serta perlu dipantau secara teliti oleh guru pembimbing 
secara berkesinambungan. 

 Pendidikan formal yang dijalani oleh remaja, dapat menjadi salah satu solusi dalam membantu 
ketercapaian tugas-tugas perkembangan. Lembaga pendidikan formal yang dapat membantu ketercapaian 
tugas perkembangan remaja antara lain adalah sekolah. Proses pendidikan formal diharapkan terjadi 
interaksi antara para siswa, dan itu merupakan salah satu cara mengembangkan remaja dalam memenuhi 
tugas-tugas perkembangannya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas membimbing dan membina 
generasi muda untuk dapat hidup di masyarakat yang penuh dengan tantangan dan memerlukan perjuangan 
hidup yang gigih, namun pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang diterima di sekolah belum 
merupakan jaminan bagi pserta didik untuk hidup dimasyarakat kelak sesuai dengan yang dicita-citakan. 
lembaga  Disamping itu selama menempuh proses pendidikan terdapat masalah yang dialami peserta didik 
salah satu kurangnya (self Achievement) kebutuhan berperstasi peserta didik. 

Rendahnya self Achievement yang dimiliki siswa menjadi faktor penghambat keberhasilan siswa dalam 
belajar serta tidak mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara optimal. Selain itu 
permasalahan yang muncul adalah merasa khawatir dan kurang percaya diri sehingga siswa tidak 
mendapatkan banyak teman dalam memperoleh pengetahuan dan berbagi pengalaman di sekolah. 
Kurangnya motivasi belajar yang menghambat pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah.  

Self Achievement  merupakan kebutuhan untuk berprestasi meliputi menyelesaikan sesuatu dengan baik 
dan akan berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, 
menyelesaikan sesuatu yang penting sekali artinya, melaksanakan sesuatu pekerjaan yang sulit, 
memecahkan masalah yang sulit, akan mampu melakukan sesuatu yang lebih baik.(Dharsana,2015) 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung yang dilakukan di sekolah pada saat pelaksanaan PPL-Real dan 
PLBKS di kelas X TKJ 3 SMK Negeri 3 Singaraja dijumpai permasalahan yang dialami siswa salah satunya 
adalah kurangnya berperstasi dalam belajar (Self Achievement). Adapun gejala yang ditemukan pada siswa 
diantaranya siswa bersikap acuh tak acuh, kurang aktif dalam pembelajaran, tidak terlibat secara langsung 
didalam proses pembelajaran, kurang percaya dengan orang lain, kurang percaya diri dalam menyampaikan 
pendapat atau mengajukan pertanyaan, kurang optimal dalam berkomunikasi, kurang dalam bergaul dengan 
orang lain. 

Solusi yang pernah dilakukan dalam menangani siswa yang memiliki (Self Achievement) rendah adalah 
dengan melakukan pendekatan diri menanyakan hal-hal apa yang membuat siswa tidak bisa berperstasi  di 
kelas, siswa memberikan respon individu tersebut tidak suka dengan pelajaran tertentu yang membuat siswa 
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tersebut menjadi bolos pelajaran. Hal tersebut memungkinkan untuk peneliti mencari alternatif bantuan 
pendekatan yang paling efektif untuk bisa diberikan agar siswa segera bisa mengatasi masalah yang 
dialaminya. 

Dilihat dari kondisi yang telah dipaparkan di atas, banyak pendekatan yang bisa digunakan dalam 
membantu siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi berkaitan dengan kognitif irasional. Pendekatan 
kognitif memberikan keyakinan tentang apa yang ada dalam pikiran mereka akan berdampak pada perasaan 
dan tindakannya. Jika yang dipikirkan adalah yang irasional maka perasaan dan tindakannya juga tidak 
akan rasional. Dengan mengatasi kognitif mereka, konseli diyakinkan dapat merubah pikiran dan 
tindakannya tentang sesuatu yang mereka pikirkan yang semula irasional menjadi lebih rasional. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan 
untuk mengatasi Self Aciehvement rendah yaitu dengan menggunakan model Konseling Rasional Emotif. 

Corey, (2013: 238) memberikan penjelasan tentang Konseling Rasional Emotif yaitu: Konseling rasional 
emotif adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik 
untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia memiliki 
kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, 
bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki 
kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan diri, menghindari pemikiran, berlambat-lambat, 
menyesali kesalahan-kesalahan secara tak berkesudahan, takhayul, intoleransi, perfeksionisme, dan mencela 
diri, serta menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri. Corey (2013:238) mengemukakan “Konsep dasar 
konseling rasional emotif adalah manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur 
maupun untuk berpikir irasional dan jahat, manusia memiliki kecenderungan – kecenderungan untuk 
memelihara diri, berbahagia berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta 
tumbuh dan mengaktualkan diri”. Selanjutnya Ellis (dalam Corey, 1990:463), menyimpulkan bahwa 
“Manusia itu berbicara sendiri, mengevaluasi sendiri, dan bertahan sendiri.” 

Menurut Sugiharto (2005:17), bahwa “Dalam perspektif pendekatan konseling rasional emotif tingkah 
laku bermasalah, didalamnya merupakan tingkah laku yang didasarkan pada cara berpikir yang irasional.” 

Rosjidan (1988:151), bahwa “Kecenderungan orang untuk berpikir irasional, kebiasaan-kebiasaan 
merusak diri, berfikir khayal dan tidak toleran seringkali diperburuk oleh budaya mereka atau lingkungan 
keluarga mereka. Mudahnya mereka menerima sugesti (mudahnya terkondisi) adalah yang terbesar selama 
usia awal-awal mereka. Akibatnya mereka sangat dipengaruhi oleh tekanan keluarga dan sosial mereka.” 

Beberapa pendapat tentang ciri-ciri konseling rasional emotif menurut Rosjidan (1988:51), menyatakan 
bahwa, “Konseling rasional emotif merupakan suatu pendekatan yang berorientasi-behavioral, kognitif, 
sangat didaktik, terapi rasional emotif menekankan peranan tindakan dan latihan dalam menerangi ide-ide 
yang terindoktrinasi-sendiri, ide-ide yang tidak rasional.” 

Lebih lanjut menurut Corey (2013:8), Konseling rasional emotif sangat didaktik  yaitu berorientasi 
kognitif tindakan serta menekankan peran pemikiran dan sistem-sistem kepercayaan sebagai akar masalah-
masalah pribadi. Corey (2003: 240-255) ciri-ciri Konseling Rasional Emotif yaitu sebagai berikut: a) 
Konseling Rasional Emotif lebih banyak berhubungan dengan dimensi-dimensi pikiran daripada dengan 
dimensi perasaan. b) Konseling Rasional Emotif lebih banyak memiliki kesamaan dengan konseling yang 
berorientasi kognitif atau tingkah laku dan menitikberatkan berpikir, menilai, memutuskan, menganalisis 
dan bertindak. c) Konseling Rasional Emotif lebih meminimalkan hubungan intens antara konselor dengan 
konseli. d) Konseling Rasional Emotif menekankan pentingnya peran konselor sebagai model bagi para 
konseli.e) Konseling Rasional Emotif menekankan toleransi penuh dan penghormatan positif tanpa syarat 
dari konselor terhadap kepribadian konseli dengan tujuan untuk menghindari sikap menyalahkan konseli. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri Konseling Rasional Emotif adalah 
menelusuri masalah konseli yang dibantunya. Konselor berperan lebih aktif dibandingkan konseli. Dalam 
proses hubungan konseling harus tetap diciptakan dan dipelihara hubungan baik dengan konseli. Dengan 
sikap yang ramah dan hangat dari konselor akan mempunyai pengaruh yang penting demi suksesnya proses 
konseling sehingga dengan terciptanya proses yang akrab dan rasa nyaman ketika berhadapan dengan 
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konseli. Sebab-sebab individu tidak mampu berpikir secara rasional disebabkan oleh: Individu tidak berpikir 
jelas tentang saat ini dan yang akan datang, antara kenyataan dan imajinasi, Individu tergantung pada 
perencanaan dan pemikiran orang lain, Orang tua atau masyarakat memiliki kecenderungan berpikir 
irasional yang diajarkan kepada individu melalui berbagai media.  

Menurut Ellis (dalam Corey, 2003:246), “Teknik yang paling cepat, paling mendasar, paling rapi, dan 
memiliki efek paling lama untuk membantu orang-orang dalam mengubah respon-respon emosional yang 
disfungsional barangkali adalah mendorong mereka agar mampu melihat dengan jelas apa yang dikatakan 
oleh mereka kepada diri mereka sendiri.” Konseling Rasional Emotif digunakan dengan alasan bahwa 
penyebab Self Aciehvement rendah yang dialami siswa tersebut adalah karena pikiran yang irasional. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka diberikan solusi dengan menggunakan model 
Konseling Rasional Emotif teknik Reframe untuk meningkatkan Self Aciehvement siswa.  

Konseling Rasional Emotif adalah suatu pemberian layanan bantuan yang diberikan oleh konselor 
kepada konseli dengan cara menekankan pada proses berpikir untuk mengembalikan ide-ide atau pikiran-
pikiran rasional sehingga tercapainya suatu perubahan sikap dan tingkah laku karena konseli diyakini 
memiliki potensi untuk dapat memecahkan masalahnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan 
bertanggung jawab dengan keputusannya sendiri. Teori rasional emotif memiliki banyak teknik yang bisa 
digunakan dalam membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh konseli diantaranya adalah teknik 
restrukturisasi kognitif dan teknik latihan asertif. Kedua teknik ini memiliki peran penting dalam 
menghilangkan pikiran-pikiran irasional konseli dibentuk menjadi pemikiran yang rasional. 

Konseling rasional emotif bertujuan untuk menghilangkan suatu wawasan hidup mengalahkan diri dan 
memperoleh filosofis yang toleran dan lebih rasional” (Rosjidan, 1988:52). Sedangkan menurut Komalasari, 
dkk (2011:213), mengemukakan tujuan utama konseling rasional emotif adalah “Membantu individu 
menyadaribahwa mereka dapat hidup dengan rasional dan lebih produktif . Ellis (1973a, hlm. 184) (dalam 
Corey, 2013:245), mengemukakan bahwa tujuan utama konseling rasional emotif yaitu “Meminimalkan 
pandangan yang mengalahkan diri dari konseli dan membantu konseli untuk memperoleh filsafat hidup yang 
lebih realistik. Konseling rasional emotif dalam prosesnya terdiri atas penyembuhan irasionalitas dengan 
rasionalitas karena individu pada dasarnya adalah makhluk rasional dan karena sumber 
ketidakbahagiaannya adalah irasionalitas, maka individu bisa mencapai kebahagiaan dengan belajar berpikir 
rasional” (Corey, 2013:245). 

Rosjidan (1988:153), menyatakan Tujuan rasional emotif secara khusus mengajarkan bagaimana 
mambantu ide-ide yang irasional dan tingkahlaku yang tidak sewajarnya dan menginternalisasi kaidah-
kaidah logika dan metode ilmiah.  

Reframing (sometimes also called reliabeling) is an approach that modifies or structures a client’s 
perceptions or view of a problem or a behaviour”. Yang menerangkan bahwa reframing (yang disebut juga 
dengan membingkai ulang) yaitu suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun kembali persepsi konseli 
atau cara pandang terhadap masalah atau tingkah laku. Tujuannya adalah agar siswa mampu 
mengendalikan pikiran negatif/buruk yang berulang-ulang dan kecenderungan berpikir bahwasanya dirinya 
lebih rendah dan tidak memiliki kemampuan yang berarti dibandingkan teman-temannya. Dengan kata lain 
reframing adalah pencarian makna baru dari sesuatu yang sebelumnya telah dimaknai secara terntentu. 
Teknik ini memungkinkan siswa atau klien dalam mengubaah (membingkai ulang) cara pemikirannya yang 
irasional menjadi rasional terkait dengan efikasi dirinya. Dalam teknik reframing siswa yang memiliki efikasi 
diri rendah akan dibantu untuk mengubah bagaimana persepsi dirinya yang memandang bahwasanya ia 
tidak memiliki keyakinan mengenai kemampuannya dalam menghadapi situasi yang sulit atau tidak mampu 
dalam mengemban tugas dan mengerjakan tugas yang sulit, menjadi yakin dengan kemampuan dirinya 
dalam melakukan tugas – tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu 

Secara etimologis istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu ‘consilium’ yang berarti ‘dengan’ atau 
‘bersama’ yang dirangkai dengan ‘menerima’ atau ‘memahami’. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, 
istilah konseling berasal dari ‘sellan’ yang berarti ‘menyerahkan’ atau ‘menyampaikan’ (Prayitno&Erma 
Amti 1999:99). 
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 Konseling adalah hubungan timbal balik diantara dua orang individu, dimana yang seorang (dialah 
konselor) berusaha membantu yang lain (ialah konseli) untuk mencapai atau mewujudkan tentang dirinya 
sendiri dalam kaitannya dengan masalah atau kesulitan yang dihadapinya pada saat ini dan pada waktu 
mendatang” (Sukradi 1988: 168). 

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami masalah (disebut konseli) yang bermuara 
pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli” (Prayitno&Erma Amti dalam Suarningsih, 2014: 15) 

ASCA (America School Counselor Association) mengemukakan bahwa konseling adalah hubungan 
tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor 
kepada konseli, konselor mempergunakan pengetahuan dan keterampilan untuk membantu konselinya 
mengatasi masalah-masalahnya. (dalam Yusuf & Nurihsan, 2005: 8). Konseling adalah suatu proses dimana 
konselor membantu konseli untuk membuat interprestasi tentang fakta-fakta yang berhubungan dengan 
membuat pilihan, rencanan, atau penyesuaian yang perlu dibuatnya” (Smith dalam Prayitno dan Amti, 
1998:100). Selain itu Daniel (dalam Prayitno dan Amti 1998:100) konseling adalah “suatu rangkaian 
pertemuan langsung dengan individu yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapat 
menyesuaikan dirinya lebih efektif dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya.”  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konseling adalah suatu proses pemberian bantuan 
oleh konselor yang memiliki keahlian kepada konseli yang memerlukan bantuan guna memecahkan 
masalahnya sendiri, mebuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas keputusan yang dibuatnya 
tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti mengangkat judul Penerapan Teori Konseling Rasional Emotif Teknik 
Reframe Untuk Meningkatkkan Self Aciehvement Pada Siswa Kelas X TKJ 3 SMK Negeri 3 Singaraja. 

Method 
Dalam uraian metodologi penelitian ini disajikan dalam beberapa pokok bahasan yaitu: (1). Rancangan 

Penelitian/Pendekatan Penelitian (2) Populasi dan Sampel Penelitian, , (3). Prosedur Penelitian, (4). 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional, (5). Metode Pengumpulan Data (6). Metode Analisis Data. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian “Eksperimen”. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
quasi eksperimental penelitian yang hanya   memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya, 
dan sampel untuk kelompok eksperimen maupun  kontrol  dipilih  dengan menetapkan terlebih dahulu 
sampel yang akan dipakai untuk penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam eksperimen harus terdapat perlakuan (treatment), yaitu sesuatu yang mungkin menjadi penyebab. 
Sedangkan efek dari perlakuan ini adalah hasil (outcome). Hal penyebab itu disebut variabel bebas 
sedangkan efeknya disebut variabel terikat. Untuk mengetahui adanya efek, diperlukan suatu perbandingan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Teori konseling Rational Emotife dengan teknik 
Reframe untuk meningkatkan self Aciehvment. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan 
dengan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) “Design Nonequivalent dengan pretest-postest control 
group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan terhadap suatu kelompok dan dilakukan 
suatu posstest only one control group design sebelum perlakuan diberikan.  

Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Dantes (2012:46) 
menyatakan “purposive sampling merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri atau 
karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.” Asumsi dasar dari sampling porposif ini 
adalah pertimbangan yang cermat dan strategis dari peneliti dalam menentukan kasus-kasusnya untuk 
dimasukkan kedalam sampel. Purposive sampling digunakan dalam peneltian ini, karena yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang memiliki Self-Achievement rendah.  

Penelitian ini memiliki dua veriabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. variabel terikat adalah faktor 
yang diobservasi dan diukur untuk menentukan pengaruh. Sedangkan Variabel bebas (dependent variabel) 
adalah faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh pelaksana untuk menentukan hubungannya ke 
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fenomena yang diobservasi.(Umar, 2000)(Sudijono, 2010) .Variabel bebas dan variabel terikat dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 

Variabel Terikat (Y) : Self  Achievement 

Variabel bebas (X) : Konseling Rational Emotif Behavior dan teknik Reframing 

Achievement merupakan kebutuhan untuk berprestasi meliputi menyelesaikan sesuatu dengan baik dan 
akan berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, 
menyelesaikan sesuatu yang penting sekali artinya, melaksanakan sesuatu pekerjaan yang sulit, 
memecahkan masalah yang sulit, akan mampu melakukan sesuatu yang lebih baik, menulis suatu drama, 
novel yang termasyur. Dari definisi tersebut mengandung 3 indikator yaitu : (1)  menyelesaikan sesuatu 
dengan baik dan akan berhasil, (2) menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan 
keterampilan, (3) mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik dari siapapun. 

Konseling Rasional Emotif adalah “Pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang 
memberlajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, 
mencoba mengubah pikiran konseli agar tidak membiarkan pikiran irasionalnya atau belajar mengantisispasi 
manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku” (Komalasari, dkk., 2011: 226) 

Corey, (2013: 238) menyatakan, 

Konseling rasional emotif adalah “Aliran psikoterapi yang berlandaskan asumsi bahwa manusia 
dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. 
Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan 
mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan 
tetapi, manusia juga memiliki kecenderungan-kecenderungan ke arah menghancurkan diri, menghindari 
pemikiran, berlambat-lambat, menyesali kesalahan-kesalahan secara tak berkesudahan, takhayul, 
intoleransi, perfeksionisme, dan mencela diri, serta menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri.”  

Pendekatan konseling rasional emotif telah digunakan untuk mengatasi atau menghilangkan berbagi 
gangguan emosional yang dapat merusak diri: benci, takut, cemas, was-was sebagai akibat berpikir yang 
irasional dan melatih menghadapi kenyataan secara rasional” (Willis, 2004: 77). 

Reframing (sometimes also called reliabeling) is an approach that modifies or structures a client’s 
perceptions or view of a problem or a behaviour”. Yang menerangkan bahwa reframing (yang disebut juga 
dengan membingkai ulang) yaitu suatu pendekatan yang mengubah atau menyusun kembali persepsi konseli 
atau cara pandang terhadap masalah atau tingkah laku. Tujuannya adalah agar siswa mampu 
mengendalikan pikiran negatif/buruk yang berulang-ulang dan kecenderungan berpikir bahwasanya dirinya 
lebih rendah dan tidak memiliki kemampuan yang berarti dibandingkan teman-temannya. 

Dengan kata lain reframing adalah pencarian makna baru dari sesuatu yang sebelumnya telah dimaknai 
secara terntentu. Teknik ini memungkinkan siswa atau klien dalam mengubaah (membingkai ulang) cara 
pemikirannya yang irasional menjadi rasional terkait dengan efikasi dirinya. Dalam teknik reframing siswa 
yang memiliki efikasi diri rendah akan dibantu untuk mengubah bagaimana persepsi dirinya yang 
memandang bahwasanya ia tidak memiliki keyakinan mengenai kemampuannya dalam menghadapi situasi 
yang sulit atau tidak mampu dalam mengemban tugas dan mengerjakan tugas yang sulit, menjadi yakin 
dengan kemampuan dirinya dalam melakukan tugas – tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
hasil tertentu. 

 Penelitian ini menggunakan kuesioner pola Likert dengan 5 alternatif jawaban dengan skala 1 
sampai 5. Jumlah butir pernyataan sebanyak 40 butir, dan dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 
30 butir pernyataan karena masing-masing dari indicator self Achievement sudah terpakai lebih dari 2 
pernyataan maka skor maksimal idealnya adalah 30 x 5 = 150, sedangkan skor minimal idealnya 30 x 1 = 
30. Rerata hitung idealnya adalah ½ x (150 + 30) = 90. Standar deviasinya adalah 1/6 x (150-30) = 20.   

Results and Discussion 
Uji statistik normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan program SPSS-PC 16.0 for Windows. Pengujian dilakukan pada unit analisis yang terdiri dari 
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kelompok eksperiment dan kelompok kontrol. Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk menentukan 
normalitas sebaran data self Achievement. Data dikatakan terdistribusi normal bila signifikan nilai yang 
diperoleh lebih besar dari α (0,05). hasil uji Kolmogor-Smirnov pada kelompok eksperimen dengan 
perlakuan menggunakan konseling Rational Emotif teknik Reframe mendapatkan nilai signifikansi ¬¬¬200 
dan kelompok kontrol yang hanya mendapatkan layanan BK pada umumnya sebesar 200. Berdasarkan 
kedua hasil uji tersebut data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol seluruhnya memiliki nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data dari masing-masing kelompok 
berdistribusi secara normal. 

Uji statistik homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji statistic Levene’s Testdengan bantuan 
program SPSS-PC 20.0 for Windows. Pengujian dilakukan terhadap data posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis   data   dalam   penelitian   ini   termasuk   analisis   data 
kuantitatif, yaitu analisis yang didasarkan pada nilai kuantitatif variabel bebas (teori konseling behavioral) 
terhadap satu variable terikat (Self-Achievement). Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat dilihat dari perbedaan pretest dengan posttest. Data yang dianalisis menggunakan uji-
t atau t-test untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pretest 
dan posttest dan gain skor ternormalisasi.  

Rumusan hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu Implementasi teori konseling Rational Emotif 
Behavior dengan teknik reframe untuk meningkatkan Self Achievement pada siswa kelas X TKJ3 di SMK 
Negeri 3 Singaraja. Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 21,17, dengan ttabel taraf 
signifikansi 0,05 sebesar 6,39 maka 21,17 ≥ 2,0150 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat 
diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima 
sehingga terdapat Implementasi   teori konseling behavioral dengan teknik reinforcement untuk 
meningkatkan Self Achievement pada siswa kelas X TKJ3 di SMK Negeri 3 Singaraja. 

Rumusan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu Terdapat perbedaan Self Achievement antara siswa 
yang diberikan konseling Rational Emotif behavior dengan teknik reframe dengan siswa yang tidak diberikan 
konseling rational Emotife behavior dengan teknik reframe pada siswa kelas X TKJ3 di SMK Negeri 3 
Singaraja. Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 12,72, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 
sebesar 6,39 maka 12,72 ≥ 2,2000 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan 
sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat 
perbedaan Self Achievement antara siswa yang diberikan konseling rational Emotife behavior dengan teknik 
reframe dengan siswa yang tidak diberikan konseling rational Emotife behavior dengan teknik reframe pada 
siswa kelas X TKJ3 di SMK Negeri 3 Singraja 

Conclusion 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

Implementasi teori konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Achievement 
pada siswa kelas X SMK N 3 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 
21,17 dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 6,39 maka 21,17 ≥ 6,39 sehingga dapat disimpulkan H1 
diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil 
perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata 
lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat Implementasi   teori konseling behavioral dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan Self Achievement pada siswa kelas X SMK N 3 Singaraja  
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Abstract: The current study was aimed at analyzing the effect of Behaviour 
Counseling with modeling reframing technique to self-nurturance. The study 
was a quasi-experiment, with Non-Equivalent Posts Only Control Group 
Design. Purposive sampling was used to select the subject of the study. 10 tenth 
grade students of SMKN 3 Singaraja were selected as the subjects of the study. 
Observation, interviews, diaries, and self-nurturance likert scale questionnaire 
were used as the methods of data collection. The data was analyzed 
descriptively and statically, using t-test. Based on the observed t-value (20.9) 
with the t-table of 6.39 on significant level of 0.05, it was concluded that the 
H1 was accepted. In conclusion, the result of the study confirmed the effect of 
behavior counseling with modeling technique to improve students’ self-
nurturance. 
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Introduction  
Menanamkan karakter yang positif pada individu bukanlah hal yang mudah. Diperlukan adanya sebuah 

upaya yang sinergi antara berbagai pihak terkait guna mengembangkan suatu karakter yang mampu menjadi 
dasar dalam membangun bangsa yang memiliki suatu kemajuan dalam segala sektor. Setiap upaya yang 
dilakukan tentunya tidak semudah wacana yang dibuat karena sebuah wacana pastinya ada hambatan-
hambatan yang ditemukan merupakan suatu tantangan dalam menjalankan suatu tujuan. Pendidikan 
karakter dapat dilakukan dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada diri pribadi 
individu, antara lain: konsep diri, komunikasi diri, emosi diri, harga diri, daya tahan, atau keyakinan akan 
kemampuan diri (efikasi diri). pada lingkungan pendidikan yang wajib memiliki karakter yang baik 
merupakan seluruh siswa-siswa disekolah, dimana siswa disekolah berada pada lingkungan pendidikan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
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sudah bisa dikatakan masuk pada fase remaja yang merupakan memiliki banyak pengalaman baru yang akan 
didapatkan  

Perilaku merupakan suatu bentuk perbuatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam 
kehidupannya sehari-hari baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak. Pembentukan perilaku 
yang baik dan sesuai dengan norma sangat penting diterapkan karena melihat kondisi remaja saat ini yang 
lebih cenderung mendekati perilaku yang negatif, karena semakin berkembangnya era globalisasi gaya hidup 
yang bebas. Berbagai bentuk perilaku yang dilakukan remaja khususnya disekolah antara lain 1). Perilaku 
Bermasalah (Problem Behavior) yaitu masalah perilaku yang dialami remaja di sekolah dapat dikatakan 
masih dalam kategori wajar jika tidak merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 2). Perilaku Menyimpang 
(Behavior Disorder) yaitu perilaku menyimpang pada remaja merupakan perilaku yang kacau dan 
menyebabkan seorang remaja kelihatan gugup (nervous) serta perilakunya tidak terkontrol (uncontrol). 3). 
Penyesuaian Diri yang Salah (Behaviour Maladjustment) yaitu perilaku tidak sesuai yang dilakukan remaja 
biasanya didorong oleh keinginan mencari jalan pintas dalam menyelesaikan sesuatu tanpa mendefinisikan 
secara cermat akibatnya. 4). Perilaku Tidak Dapat Membedakan Benar atau Salah (Conduct Disorder) yaitu 
kecenderungan pada sebagian remaja adalah tidak mampu membedakan antara perilaku yang benar dan 
perilaku yang salah. 5). Perilaku Berkaitan dengan Perhatian (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 
yaitu perilaku berkaitan dengan perhatian adalah anak yang mengalami defisiensi dalam perhatian dan  tidak 
dapat menerima impuls-impuls sehingga gerakan-gerakannya tidak dapat terkontrol dan menjadi hiperaktif.  

Melihat beberapa bentuk perilaku yang dilakukan oleh remaja, maka dari itu perlu adanya 
pengembangan perilaku adaptif terhadap siswa di sekolah, agar perilaku siswa yang tidak baik di sekolah 
dapat diatasi dan dapat diminimalisir kearah yang lebih baik dan sesuai dengan norma yang berlaku di 
lingkungan sekolah. Pengembangan perilaku adaptif menjadi penting diterapkan karena melihat kondisi 
siswa saat ini yang lebih cenderung melanggar peraturan yang ada di sekolah. Seperti yang diketahui bahwa 
perilaku adaptif merupakan suatu tingkat dimana individu mampu berperilaku sesuai standar kebebasan 
personal dan standar dalam merespon lingkungan seperti yang diharapkan oleh kelompok budaya dan usia 
tertentu, Sattler (dalam Supriyadi & Tiara C, 2016). Perilaku adaptif juga dapat didefinisikan sebagai koleksi 
konseptual, sosial dan keterampilan praktis yang telah dipelajari dan telah dilakukan oleh orang dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, Schalock dkk, 2010 (dalam Tasse dkk,2012 ). Dari beberapa definisi diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa perilaku adaptif merupakan perilaku individu yang sesuai dengan tuntutan 
norma dan budaya yang berlaku di lingkungan individu tersebut, yang ditunjukkan dengan aktivitas sehari-
hari dan mampu berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja khususnya di kelas X TKR 3 , 
didapatkan bagaimana gambaran perilaku yang nampak pada siswa yang perlu dicegah dan perlu 
dikembangkan. Perilaku yang ditujukkan siswa antara lain: siswa sering acuh tak acuh terhadap teman 
sebayanya, diam bila ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-temannya, 
susah mengerti dengan masalah teman, dan tidak pernah menolong temannya apabila ada kesusahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: Masih banyak siswa yang memperlihatkan gejala-gejala memiliki self nurturance rendah seperti (1) 
menunjukkan perilaku acuh tak acuh (2) menunjukkan respon terhadap teman yan sedih sangat kurang (3) 
mudah meremehkan teman  (4) tidak dapat mengekspresikan 5) tidak merasakan apa yang diderita oleh 
temannya (6) tidak percaya terhadap teman sendiri ,(7) menghindari permasalahan teman ,(8) kurang 
mampu bersifat simpati dan empati terhadap teman.  

Self nurturance adalah kebutuhan untuk bisa menyenangkan hati orang lain, meliputi membantu teman 
bila keadaan susah, membantu orang kurang beruntung, mengobati orang lain dengan sifat simpati dan 
empati (Dharsana, 2010,1000, Model-Model Konseling).  

Berdasarkan definisi tersebut di atas mengisyaratkan bahwa mengandung 3 indikator yaitu (1) untuk 
menolong teman dan orang lain, (2) membantu orang lain yang mengalami kesulitan , (3) mengampuni dan 
berlaku dermawan terhadap orang lain. Jadi, Nurturance merupakan self yang cenderung suka membantu 
orang lain, memperlakukan orang lain dengan simpati dan empati, berusaha menyenangkan dan memaafkan 
orang lain, dan ingin menunjukkan kasih sayang kepada orang lain. 
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Dari indikator tersebut maka dapat di klasifikasikan self nurturance yang tergolong sedang, rendah dan 
tinggi. Siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” tinggi menunjukkan perilaku seperti siswa terlihat 
mampu menghibur teman yang sedang sedih, mampu menolong teman yang sedang kesusaan, 
mampumemberikan motivasi dan semangat kepada teman, siswa mampu menolong tanpa ada imbalan, dan 
mampu menolong teman tanpa memilih atau membedakan teman. 

Selain itu ada siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” sedang, gejala perilakunya seperti: siswa 
mampu mengibur teman namun sedikit malu-mal, siswa dapat menolong teman namun hanya sekedar, 
siswa mampu memberikan motivasi dan semangat namun kurang dalam penyampaian, siswa mampu 
menolong teman namun memilih teman yang ingin ditolongnya, serta terkadang siswa meminta imbalan 
apabila ingin menolong. 

Sedangkan siswa yang tergolong memiliki “self nurturance” rendah menunjukkan perilaku seperti siswa 
terlihat pendiam, pasif bila ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-
temannya, acuh tak acuh terhadap masalah teman, susah mengerti dengan masalah teman, dan tidak pernah 
menolong temannya apabila ada kesusahan. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
sebelumnya, maka di dapatkan siswa yang memiliki self nurturance pada kategori rendah, sedang dan tinggi. 

Menurut Komalasari, dkk (2014:176), penggunaan teknik modeling (penokohan) telah dimulai pada 
akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui film, tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah 
yang digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan 
(Observation Learning). Konseling  Behavioral adalah penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 
berakar pada berbagai teori tentang belajar. Ia menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip belajar 
pada perubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. 

Menurut Dharsana (2016:119) teori konseling behavioral adalah teori menyeluruh dan juga suatu usaha 
berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku 
manusia dipelajari. Penekanan utamanya adalah pada sebagian besar dari keseluruhan yang dipengaruhi 
oleh keadaan-keadaan lingkungan yang mendesak dalam pembelajaran dan keseimbangan bentuk-bentuk 
tingkah laku tertentu. Dalam bentuknya yang paling dasar, model behavioral mengungkapkan bahwa aksi-
aksi manusia berasal dari dua faktor yakni : dorongan biologis seperti kelaparan dan seks, dan sejarah 
pembelajaran seseorang. Walaupun konsep-konsep seperti pikiran dan keinginan yang bebas dan tidak 
dikenal, suatu perbedaan antara pendekatan-pendekatan stimulus-stimulus dan pendekatan-pendekatan 
yang memungkinkan bagi variabel-variabel penghubung kognitif. Pendekatan-pendekatan pertama yang 
disebut di atas besifat lebih pasti dibandingkan pendekatan-pendekatan yang kedua. Model behavioral, yang 
mana merupakan satu set prinsip-prinsip pembelajaran yang dikembangkan bedasarkan ekperimen, 
memungkinkan adanya ketelitian yang lebih tepat dalam pengujian tingkah laku manusia yang bisa 
diobservasi dari pada didapat dari model-model psikoanalitik, humanistik, dan eksistensial. Walaupun 
begitu, banyak dari riset-riset yang ada hubungannya dengan hal tesebut telah dilakukan pada binatang-
binatang seperti kucing, anjing, dan dara, dan oleh karena itu sebuah pertanyaan hendaknya diajukan yakni 
sejauh mana temuan-temuan ekperimen lab terhadap binatang-binatang tesebut dapat dikembangkan 
terhadap manusia yang alami. Terlepas dari hal tersebut, ahli-ahli behavioris mebuat kontribusi yang penting 
dan berbeda dicapai oleh Pavplov, Waston, Skinner, Wople, dan Eysenck. 

Dalam meningkatkan “self nurturance” siswa melalui model konseling behavioral, dilakukan beberapa 
tahapan prosedur pelaksanaan. Dharsana (2015:10) menjelaskan prosedur tersebut sebagai 
berikut:a)Mengobservasi gejala self nurturance, b)Mentabulasi gejala self nurturance, c)Menganalisis gejala 
self nurturance, d)Mengidentifikasi gejala self nurturance e)Melakukan diagnosa terhadap self nurturance 
d)Melakukan prognosa , e)Melakukan tindakan/treatment, f)Evaluasi  

Konseling Behavioral dalam penelitian ini adalah suatu proses dengan prosedur, langkah, teknik, skill 
yang digunakan untuk meningkatkan Self nurturance yang dijalankan. Dalam hal ini berkaitan dengan “self 
nurturance” yaitu 1) menyenangkan orang lain, 2) membantu teman dalam kesusahan, 3) bersifat simpati 
dan empati. Prosedur pelaksanaan model Konseling Behavioral sebagai berikut: 1) Mengobservasi gejala self 
nurturance, 2) Mentabulasi gejala self nurturance 3) Menganalisis gejala self nurturance, 4) Mengidentifikasi 
gejala self nurturance, 5) Melakukan diagnosa, 6) Melakukan prognosa, 7) Melakukan tindakan/treatment. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index
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Dengan langkah-langkah: 1) Memperkenalkan konsep self nurturance, 2) Memberikan contoh-contoh self 
nurturance, dan 3) Menerapkan/melakukan treatment self nurturance melalui teknik konseling. 

Teknik Modeling adalah cara untuk meningkatkan self nurturance melalui skill konseling, prosedur, dan 
langkah-langkah dengan menggunakan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan 
konseling individual. Teknik Modeling memiliki prosedur yaitu 1) merencanakan RPBK yang terkait self 
nurturance, 2) menyebarkan lembar kuesioner self nurturance, 3) menganalisis hasil kuesioner self 
nurturance, 4) melakukan treatment dengan menggunakan teknik modeling. Teknik Modeling mengandung 
langkah-langkah sebagai berikut: 1) Membentuk peran-peran modeling terkait self nurturance, 2) Melatih 
peran-peran modeling dalam self nurturance, 3) Menyaksikan hasil olah data dalam bentuk konseling, 4) 
Menyaksikan modeling, 5) Merefleksi tampilan modeling. 

Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian “eksperimen semu 

(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan postest only control group design” hal ini dikarenakan 
peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu kelompok.  

Subjek penelitian adalah siswa kelas X TKR 3 SMK N 3 Singaraja tahun pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 35 yang terdiri dari 35 siswa laki-laki yang memiliki self nurturance rendah. Penentuan subjek 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penarikan 
sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya (Dantes 
2012:46). Untuk mengumpulkan data tentang Self Nurturance siswa dan untuk memperoleh data yang 
akurat maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing 
perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Kuesioner, (2) Metode Observasi, (3) Metode Wawancara, (4) 
Buku Harian.   

Results and Discussion 
Dari hasil pengujian validitas butir dengan menggunakan 30 butir pernyataan yang diujicobakan kepada 

100 orang siswa menggunakan Microsoft Excel, output analisis menunjukkan bahwa sebanyak 30 butir 
pernyataan valid. Nilai rhitung bergerak dari 0,22-0,39 dan lebih besar dari nilai rtabel = 0,19 dengan N= 
100 dan taraf signifikansi 5%. Jadi 30 butir pernyataan tersebut dapat dijadikan instrumen dalam penelitian.  

Untuk menentukan reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Dari hasil pengujian reliabilitas 
dengan menggunakan Microsoft Excel, instrumen penelitian dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat 
tinggi karena diperoleh ralpha sebesar 0,80, lebih besar dari rtabel = 0,19, dengan N=100 dan taraf 
signifikansi 5%. Jadi instrumen ini layak dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  

Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 20,9, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 
6,39 maka 20,9≥ 6,39 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai 
berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh 
teori konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Nurturance pada siswa kelas X 
SMK N 3 Singaraja. 

Conclusion 
Hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja khususnya di kelas X TKR 3 , didapatkan 

bagaimana gambaran perilaku yang nampak pada siswa yang perlu dicegah dan perlu dikembangkan. 
Perilaku yang ditujukkan siswa antara lain: siswa sering acuh tak acuh terhadap teman sebayanya, diam bila 
ada teman ingin meminta bantuan, jarang berkomunikasi dengan teman-temannya, susah mengerti dengan 
masalah teman, dan tidak pernah menolong temannya apabila ada kesusahan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut: Masih banyak siswa yang memperlihatkan gejala-gejala memiliki self nurturance rendah seperti (1) 

http://u.lipi.go.id/1511504783
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menunjukkan perilaku acuh tak acuh (2) menunjukkan respon terhadap teman yan sedih sangat kurang (3) 
mudah meremehkan teman  (4) tidak dapat mengekspresikan 5) tidak merasakan apa yang diderita oleh 
temannya (6) tidak percaya terhadap teman sendiri ,(7) menghindari permasalahan teman ,(8) kurang 
mampu bersifat simpati dan empati terhadap teman. 

Hasil uji t diperoleh thitung sebesar 20,9, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 6,39 maka 20,9≥ 
6,39 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak 
dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh teori 
konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Nurturance pada siswa kelas X SMK 
N 3 Singaraja.  
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Abstract: This study was aimed to understand: The effect of behavioral 
cognitive counseling by using social skill technique and problem-solving 
technique toward self-affiliation of the students. This study was “quasi-
experimental research”. The experimental design used was the Non-equivalent 
Pre-test Post-test Control Group Design. The population of this study was the 
grade X students of SMA Negeri 4 Singaraja which amounted to 395 people. 
This study used the intact group. The self-affiliation data collection of the 
students in this study used the self-affiliation questionnaire. Self-affiliation 
questionnaire had been tested for their validity and reliability. The analysis of 
questionnaire data used the Racsh mode. The method of the data analysis of this 
research consisted of three steps: 1) converting the score data of the students 
into logit data, 2) quantitative description, 3) performing a test analysis by using 
the t-test. Based on the test t-test, the result of thit is 22,66 with df = (n-1) = 
(35-1) = 34 with significance level 5%, it is obtained ttable = 1,6909. Based on 
these results can be concluded that the value of t count> ttable or 22,66> 1,6906. 
The value of ES = 3.17 then ES is in the high category. The results of this study 
indicated that there were effects of cognitive behavioral counseling by using 
social skill technique and problem-solving technique toward self-affiliation of 
grade X students of SMA Negeri 4 Singaraja.  
 
Keywords: Cognitive Behavioral Counseling  , Rasch, self-affiliation 
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Introduction  
Masa remaja awal merupakan masa yang penuh gelora dengan suasana hati yang  bergejolak dari 

berbagai aspek kehidupan, dimana pada masa remaja awal mereka mengalami masa perubahan fisik, 
kognitif, dan sosio-emosional. Di masa remaja awal, terjadi banyak perubahan dalam diri baik secara fisik 
maupun psikis. Pada tataran fisik, perubahan dapat diamati melalui perubahan bentuk tubuh pada diri 
remaja. Sedangkan secara psikis, pada diri remaja awal juga terjadi perubahan dan perkembangan bik dalam 
bentuk persepsi, komunikasi, berpikir, kepribadian, hubungan sosial, emosi, pemahaman moral, dsb 
(Adison, Zaini, & Nita, 2017). 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
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Salah satu tugas perkembangan remaja yang harus dicapai oleh siswa yaitu berkaitan dengan bagaimana 
seseorang membangun hubungan sosial dengan orang lain dan lingkungan. Havighurst mengemukakan 
tugas perkembangan sosial pada masa remaja yaitu: (1) mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan 
teman sebaya, baik dengan teman sejenis maupun lawan jenis, (2) mencapai peran sosial sebagai pria atau 
wanita; dapat menerima peranan masing-masing sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat, dan 
(3) mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial yang berlaku di masyarakat. Pendapat 
tersebut dapat dipahami bahwa sebagai seorang remaja, siswa membutuhkan teman untuk dapat saling 
berkolaborasi dalam usaha pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial sehingga mampu menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangan, serta remaja tersebut tidak mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini menjelaskan bahwa individu harus berinteraksi. Interaksi seseorang dengan orang lain merupakan 
aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Demikian pula dalam menjalani kehidupannya di 
lingkungan sekolah, seorang siswa dituntut menjalin hubungan sosial dengan orang-orang di sekelilingnya. 

Secara sederhana hal tersebut dimaknai bahwa siswa harus mampu menjalin interaksi, membentuk 
pertemanan, bersosialisasi, dan bekerjasama dengan orang lain dan bersahabat. Hal-hal yang tersebut dalam 
kajian sosial disebut dengan kebutuhan berafiliasi. Kebutuhan berafiliasi merupakan kebutuhan individu 
untuk terlibat dan ikut serta dalam suatu kelompok sosial. Contoh langsung dari kebutuhan berafiliasi adalah 
siswa ingin bersahabat dengan orang lain, siswa ingin berinteraksi dan disukai oleh temannya, dan keinginan 
untuk membentuk kelompok belajar bersama temannya. Menurut Munandar (2006), orang-orang dengan 
kebutuhan berafiliasi yang tinggi ialah orang-orang yang berusaha mendapatkan persahabatan, mereka ingin 
disukai dan diterima oleh orang lain. Pendapat tersebeut dapat dipahami bahwa kebutuhan berafiliasi pada 
dasarnya merupakan proses bersosialisasi seorang individu dengan lingkungannya, sehingga individu 
tersebut dapat memenuhi kebutuhan untuk saling memiliki dalam suatu lingkungan. Interaksi siswa yang 
terjadi di dalam hubungan sosial sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan berafiliasi di sekolah. Hal ini 
berkaitan dengan prestasi belajar siswa, dikarenakan kebutuhan berafiliasi merupakan bagian dari motivasi 
berprestasi. McClelland (1987) menjelaskan, motivasi berprestasi mencakup tiga hal, yaitu (1) kebutuhan 
untuk berprestasi (needs for achievement), (2) kebutuhan untuk berkuasa (needs for power), dan (3) 
kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). Dari pendapat ahli tersebut dapat dimaknai bahwa siswa 
yang dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya mempengaruhi motivasi berprestasinya. Siswa dengan 
motivasi berprestasi akan meningkatkan prestasi belajarnya (Siregar, Yusuf, 2016). 

Bedasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti saat mengikuti PPL-REAL dan 
PLBKS di SMA Negeri 4 Singaraja. Peneliti melihat beberapa siswa di kelas X menunjukkan gejala-gejala 
self  afiliasi. Dalam hal ini,siswa yang dijadikan sampel oleh peneliti adalah siswa kelas X   SMA Negeri 4 
Singaraja. Selain dengan melakukan observasi terhdap siswa juga dilakukan wawancara untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat tentang gejala self afiliasi. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kelas X 
SMA Negeri 4 Singaraja. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tabel hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa 20 % tergolong memiliki self  afiliasi rendah. Seperti dalam populasi tersebut perilaku 
siswa tergolong dalam 3 katagori yaitu siswa yang tergolong memiliki Self  afiliasi tinggi, siswa yang 
tergolong memiliki Self  afiliasi sedang dan siswa yang tergolong memiliki Self  afiliasi rendah. Siswa yang 
tergolong memiliki Self  afiliasi tinggi yang menunjukan prilaku seperti lebih senang menjalin hubungan 
dengan teman, lebih suka bekerjasama, dan setia terhadap teman meskipun teman sedang mengalami 
kesulitan,  merasa lebih aktif ketika mengerjakan tugas bersama. Selain itu ada siswa yang tergolong memiliki 
Self  afiliasi sedang, gejala prilaku seperti : suka menjalin hubungan dengan teman, patuh dan setia terhadap 
teman yang sudah dipercayai, dan kadang merasa aktif jika mengerjakan tugas bersama- sama. Sedangkan 
siswa yang tergolong memiliki Self  afiliasi rendah menunjukkan perilaku seperti: tidak suka dalam 
kelompok, lebih suka menyendiri, merasa tidak aktif ketika mengerjakan tugas bersama- sama.\ 

Adapun Faktor yang menyebabkan rendahnya self  afiliasi pada siswa kelas X SMA N 4 Singaraja karena 
adalah kemampuan seseorang dalam berhubungan sosial dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu 
yang dapat dikategorikan sebagai individu-individu yang trampil atau pandai bergaul dan sebaliknya yaitu 
individu-individu yang mengalami kesulitan bergaul. Individu yang pandai bergaul biasanya dapat 
mengatasi berbagai persoalan di dalam pergaulan. Mereka tidak mengalami kesulitan untuk membina 
hubungan dengan teman baru, berkomunikasi secara efektif dengan orang lain, terlibat dalam pembicaraan 
yang menyenangkan, dan dapat mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain. 
Dalam pertemuan formal, mereka dapat mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau dukungan 
terhadap pendapat orang lain, dan mereka dapat juga mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain. 
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Sebaliknya, orang yang sulit bergaul merasa kesulitan untuk memulai berbicara, terutama dengan orang-
orang yang belum dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat terlibat dalam pembicaraan yang 
menyenangkan. Dalam hubungan formal, mereka kurang atau bahkan tidak berani mengemukakan 
pendapat, pujian, keluhan dan sebagainya. Tingkat kesulitan bergaul ini sangat bervariasi, mulai dari 
kesulitan bergaul situasional, di mana penderita mengalami kesulitan untuk bergaul di situasi-situasi tertentu 
saja, sampai ke tingkat kesulitan bergaul yang disebabkan oleh gangguan mental kronik. 

Apabila Self  afiliasi yang rendah tersebut tidak segera diatasi maka hal ini akan berakibat pada 
menurunnya hasil belajar siswa, potensi yang tidak dapat berkembang dengan baik, kurangnya kedisiplinan 
diri khususnya dalam bidang belajar, dan bahkan siswa tidak bisa naik kelas. Terkait dengan permasalahan 
tersebut, kenyataan di lapangan menggambarkan bahwa dengan adanya Bimbingan Konseling di sekolah 
dapat menangani berbagai permasalahan  yang memang merupakan kajian dari tugas BK. Kondisi yang 
terjadi di lapangan tersebut, mengindikasi bahwa Self  afiliasi siswa masih ada pada kategori kurang dan 
perlu untuk di tingkatkan.  

Untuk mengintervensi variabel ini dapat dilakukan dengan tiga intervensi yaitu : melalui pendidikan, 
melalui bimbingan konseling, melalui kegiatan ekstrakulikuler. Dari ketiga intervensi terssebut peneliti 
memilih alternatif bantuan yang dapat diberikan untuk meningkatkan Self  afiliasi siswa adalah dengan 
memberikan bimbingan dan konseling pada siswa. 

 Upaya meningkatkan self afiliasi tersebut peneliti menggunakan model Konseling Konseling kognitif 
perilaku merupakan model konseling yang bertjuan membantu siswa untuk berlatih atau  belajar  
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merubah pikiran- pikiran dan keyakinan dirinya yang tidak tepat, 
irasional atau terdistorsi, menjadi pikiran- pikiran yang lebih tepat, rasional dan ojektif sehingga mampu 
mengembangkan perasaan dan emosi yang lebih tepat serta perilaku yang lebih efektif dan fungsional. Model 
konseling ini menekankan perubahan pada pola kognitif siswa. Pengubahan pola kognitif yang kurang tepat, 
irasional dan terdistorsi menjadi pemikiran dan keyakinan baru yang lebih tepat tersebut berpengaruh 
terhadap munculnya perasaan positif yang menghasilkan emosi yang tepat dan perilaku yang lebih 
fungsional. Dalam hal ini peserta didik diajak untuk menentang pikiran yang salah dengan menapilkan bukti-
bukti yang bertentangan dengan keyakinan mereka tentang masalah yang dihadapi.Teori Cognitive 
behavioral ini bertujuan untuk mengajak konseli untuk menentang pikiran (dan emosi) yang salah dengan 
menampilkan bukti-bukti yang bertentangan dengan keyakinan mereka tentang masalah yang sedang 
dihadapi. Dalam proses ini Cognitive behavioral lebih banyak bekerja pada status kognitif masa kini untuk 
dirubah dari pola pikir yang negative menjadi pola pikir yang positif. Tetapi ada beberapa ahli lain berusaha 
menghargai masa lalu sebagai bagian dari hidup pasien dan mencoba membuat pasien menerima masa 
lalunya untuk tetap melakukan perubahan untuk masa yang akan datang. Konseling Cognitive behavioral 
memiliki beberapa teknik yaitu (1) teknik restrukturisasi kognitif, (2) teknik rileksasi, (3) teknik pemecahan 
masalah, (4) teknik keterampilan social, (5) teknik asertif (Suranata, 2017). 

Model Konseling Cognitive behavioral dalam penelitian ini mengguanakan teknik keterampilan sosial  
dan teknik pemecahan masalah. Teknik yang digunakan dalam membantu penderita kesulitan bergaul ini 
juga berbeda-beda. Salah satu teknik yang semakin populer penggunaannya adalah pelatihan ketrampilan 
sosial. Pelatihan ketrampilan sosial merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku yang mulai banyak 
digunakan, terutama untuk membantu penderita kesulitan bergaul. Teknik ini dapat digunakan sebagai 
teknik tunggal maupun teknik pelengkap yang digunakan bersama-sama dengan teknik psikoterapi lainnya. 
Ketrampilan sosial berasal dari kata trampil dan sosial. Kata ketrampilan berasal dari 'trampil' digunakan di 
sini karena di dalamnya terkandung suatu proses belajar, dari tidak trampil menjadi trampil. Kata sosial 
digunakan karena pelatihan ini bertujuan untuk mengajarkan satu kemampuan berinteraksi dengan orang 
lain. Dengan demikian pelatihan ketrampilan sosial maksudnya adalah pelatihan yang bertujuan untuk 
mengajarkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain kepada individu-individu yang tidak trampil 
menjadi trampil berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, baik dalam hubungan formal maupun 
informal. Problem-solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan 
keluar terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya 
(Suharman,2005:6). Teknik ini digunakan karena menurut Piaget (Santrock, 2003 : 108) menjelaskan bahwa 
remaja pada usia 11/12 s.d 15 tahun sudah mampu membayangkan situasi rekaan dan mencoba 
mengolahnya dengan pemikiran logis, dan memungkinkan remaja tersebut trampil dalam menentukan 
penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
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terbiasanya siswa dalam memecahkan permasalahan yang dialami sehingga siswa tersebut mampu 
membentuk suatu konsep pemikiran positif yang dapat dijadikan sebagai suatu patokan dalam membangun 
kemampuan penyesuaian dirinya dengan baik tanpa keterisoliran. Teknik Problem-solving atau pemecahan 
masalah ini digunakan dengan tujuan untuk menuntun siswa pada proses berpikir kritis, berpikir analitis, 
berpikir reflektif, pengembangan daya nalar pada proses cara-cara pemecahan masalah, dan mampu 
mengambil keputusan secara tepat bagi dirinya (Rosidah, 2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh “Pengaruh 
Konseling Kognitif Perilaku dengan Teknik Keterampilan Sosial dan Teknik Pemecahan Masalah Terhadap 
Self  afiliasi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Singaraja”. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yang dapat 
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh konseling Kognitif Perilaku teknik 
keterampilan social dan teknik pemecahan masalah terhadap self afiliasi siswa di kelas X SMA N 4 Singaraja. 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui 
pengaruh konseling Kognitif Perilaku teknik keterampilan social dan teknik pemecahan masalah terhadap 
self afiliasi siswa di kelas X SMA N 4 Singaraja. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 1. Manfaat Teoritis yaitu Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik dalam bidang ilmu pendidikan. Serta dapat 
menambah ilmu dalam bidang pendidikan khususnya kualitas dari guru BK di sekolah dalam menangani 
siswa yang bermasalah dan tentunya mengkhusus pada siswa yang memiliki perilaku prokrastinasi dalam 
pembelajaran. 2. Manfaat Praktis yang pertama gur BK. Manfaat hasil penelitian bagi guru BK yaitu : 
diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam mengimplementasikan pelaksanaan konseling dalam 
rangka meningkatkan self afiliasi siswa kelas X SMA N 4 Singaraja. Bagi Peneliti dan Manfaat hasl pe 
nelitian bagi peneliti yaitu : peneliti dapat memperoleh pengalaman langsung bagaimana memilih teori serta 
teknik yang tepat dalam menangani siswa. Kemudian menyesuaikan dengan keadaan di lapangan, 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Mendapat gambaran secara langsung bagaimana menjadi seorang 
guru BK yang sesungguhnya, seorang guru BK yang langsung berhadapan dengan siswa. Bagi peneliti lain, 
hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan informasi bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih 
dalam lagi mengenai self afiliasi siswa. 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh orang yang ahli kepada beberapa orang individu di 
dalam kelas atau seseorang atau, agar indidividu mampu berkembang memiliki daya tahan terhadap tugas 
yang didapainya. Begitu pula pengertian konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi (Dharsana, 2007). 

Interaksi siswa yang terjadi di dalam hubungan sosial sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan berafiliasi 
di sekolah. Hal ini berkaitan dengan prestasi belajar siswa, dikarenakan kebutuhan berafiliasi merupakan 
bagian dari motivasi berprestasi. McClelland (1987) menjelaskan, motivasi berprestasi mencakup tiga hal, 
yaitu (1) kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement), (2) kebutuhan untuk berkuasa (needs for 
power), dan (3) kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). Dari pendapat ahli tersebut dapat 
dimaknai bahwa siswa yang dapat memenuhi kebutuhan berafiliasinya mempengaruhi motivasi 
berprestasinya. Siswa dengan motivasi berprestasi akan meningkatkan prestasi belajarnya (Siregar, Yusuf, 
2016) 

Menurut Dharsana Self  afiliasi adalah kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain, setia dan patuh 
kepada teman, berpartisipasi aktif dalam kelompok dan kekeluargaan, melakukan sesuatu bagi teman-teman, 
membentuk persahabatan. (Dharsana, 2014) 

Menurut Murray (dalam Hall dan Lindzey, 1993), kebutuhan afiliasi adalah mendekatkan diri, bekerja 
sama atau membalas ajakan orang lain yang bersekutu (orang lain yang menyerupai atau menyukai subjek), 
membuat senang dan mencari afeksi dari objek yang disukai, dan setia kepada seorang kawan. 
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Menurut Hill (dalam Baron dan Byrne, 2004) Kebutuhan afiliasi adalah suatu keinginan untuk 
berinteraksi secara social dengan individu lain untuk membentuk pertemanan dan bersosialisasi, berinteraksi 
secara dekat, bekerjasama, dan berkomunikasi dengan cara yang bersahabat dengan individu lain.  

Pendapat diatas mengisyaratkan bahwa ada indikasi berkaitan dengan self  afiliasi. Self  afiliasi adalah 
keinginan seseorang untuk menjalin dan mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain. Ciri-ciri 
seseorang yang mempunyai motif  afiliasi tinggi adalah lebih suka bersama dengan orang lain, sering 
berhubungan dengan orang lain, lebih memperhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam pekerjaan, 
melakukan pekerjaan secara lebih efektif jika bekerja sama dengan orang lain (Musfiroh, 2011; 
Purwadiningsih, 2016) . 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Kebutuhan Afiliasi merupakan 
kebutuhan seseorang akan kehangatan dan dukungan dalam hubungannya dengan orang lain yang meliputi 
berinteraksi, berkomunikasi, berseutu dengan orang lain, setia kepada seorang kawan untuk merasakan suatu 
perasaan dan ikut terlibat dengan suatu kelompok social. 

Konseling kognitif perilaku merupakan model konseling yang bertjuan membantu siswa untuk berlatih 
atau  belajar  mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merubah pikiran- pikiran dan keyakinan dirinya yang 
tidak tepat, irasional atau terdistorsi, menjadi pikiran- pikiran yang lebih tepat, rasional dan ojektif sehingga 
mampu mengembangkan perasaan dan emosi yang lebih tepat serta perilaku yang lebih efektif dan 
fungsional. Model konseling ini menekankan perubahan pada pola kognitif siswa. Pengubahan pola kognitif 
yang kurang tepat, irasional dan terdistorsi menjadi pemikiran dan keyakinan baru yang lebih tepat tersebut 
berpengaruh terhadap munculnya perasaan positif yang menghasilkan emosi yang tepat dan perilaku yang 
lebih fungsional (Suranata, 2017) 

Keterampilan sosial merupakan keterampilan individu dalam memulai ataupun mempertahankan suatu 
hubungan yang positif dalam berinteraksi sosial. Berbagai kajian literatur menyatakan bahwa keterampilan 
sosial memiliki arti penting dalam membentuk hubungan pertemanan yang positif. Keterampilan sosial yaitu 
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara-cara yang dapat 
diterima dan menghindari perilaku yang ditolak oleh lingkungan serta dapat menguntungkan individu atau 
bersifat saling menguntungkan atau menguntungkan orang lain. Keterampilan sosial anak diantaranya 
sebagai berikut: 1) membantu anak mempelajari cara menyesuaikan diri dengan anak dan orang dewasa lain 
dan menjalin hubungan baik dengan guru; 2) membantu anak mempelajari cara membantu orang lain dan 
mengembangkan sikap peduli (Pujiati, 2013).  

Pelatihan keterampilan social adalah teknik dalam bimbingan konseling yang digunakan untuk 
membantu para siswa mengembangkan kemampuan interpersonal yang lebih baik.Kemampuan 
interpersonal yang baik merupakan gerbang bagi siswa untuk memperoleh akses bantuan dari orang lain 
ketika menghadapi suatu kesulitan dalam kegiatan akademiknya. Sementara itu, siswa yang memiliki 
kemampuan interpersonal yang buruk cenderung mengalami kesulitan mengkomunikasikan kebutuhannya 
atas bantuan orang lain, menafsirkan isyarat-isyarat social dari orang-orang di sekitarnya, menyelesaikan 
konflik sosial (konflik orang lain), serta menyelesaikan permasalahan   social lainnya seperti perselisishan 
paham sehingga dapat berdampak pada dialaminya kecemasan sosisal serta depresi karena dikucilkan dalam 
lingkungan sosialnya. Beberapa bentuk kemampuan interpersonal yang penting dimiliki dan dilatihkan 
dalam kegiatan diantaranya ;1. Kemampuan komunikasi, yaitu kemampuan menyampaikan pikiran, 
perasaaan, dan menunjukan sikap secara verbal atau non verbal kepada orang lain, 2. Kemampuan 
komunikasi juga menyangkut keterampilan untuk menyampaikan kebutuhan diri sendiri untuk 
mendapatkan bantuan dari orang lain, 3. Kempampuan bekerjasama yaitu, kemampuan untuk 
menyelesaikan, membicarakan atau mendiskusikan atau mengerjakan suatu persoalan, kendala, 
permaslahandengan orang lain secaraefektif, 4.Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk memahami 
dan ikut merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain. Empati sangat penting dalam kemampuan 
interpersonal, bahkan sering disebut sebagai kunci dari keterampilan interpersonal. Dengan mengerti 
perasaan orang lain dapat menentukan sikap dan tindakan yang tepatdihadapan orang lain.Teknik  atau  
metode yang dilaksanakan untuk melatih keterampilan social dalam kegiatan ini adalah teknik bermain 
peran.Dalam teknik bermain peran siswa atau sekelompok siswa memerakan suatu skenerio, sementara itu 
siswa yang lainnya dapat menjadikan tokoh atau peran tertentu sebagai model perilaku yang menunjukkan 
keterampilan sosial yang baik Suranata (2016:112). 
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Teknik Keterampilan Sosial yang diberikan melalui bermain peran, Berikut langkah-langkah penerapan 
model role playing menurut Mulyadi yaitu ; (1) Konselor menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 2) 
Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario. 3) Konselor membentuk kelompok yang anggotanya 
lima orang (menyesuaikan jumlah siswa). 4) Memberikan penjelasan tentang kemampuan yang ingin 
dicapai. 5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan. 
6) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang sedang diperagakan. 7) 
Konselor memberi kesimpulan secara umum. 10) Evaluasi 11) Penutup. (Mulyadi, 2011) 

Problem-solving atau pemecahan masalah adalah suatu proses mencari dan menemukan jalan keluar 
terhadap suatu masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi dalam kehidupan dirinya. Teknik ini digunakan 
karena menurut  Piaget menjelaskan bahwa remaja pada usia 11/12 s.d 15 tahun sudah mampu 
membayangkan situasi rekaan dan mencoba mengolahnya dengan pemikiran logis, dan memungkinkan 
remaja tersebut trampil dalam menentukan penyelesaian masalahnya sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Hal tersebut dapat dilakukan dengan terbiasanya siswa dalam memecahkan permasalahan yang dialami 
sehingga siswa tersebut mampu membentuk suatu konsep pemikiran positif yang dapat dijadikan sebagai 
suatu patokan dalam membangun kemampuan penyesuaian dirinya dengan baik tanpa keterisoliran. Teknik 
Problem-solving atau pemecahan masalah ini digunakan dengan tujuan untuk menuntun siswa pada proses 
berpikir kritis, berpikir analitis, berpikir reflektif, pengembangan daya nalar pada proses cara-cara 
pemecahan masalah, dan mampu mengambil keputusan secara tepat bagi dirinya (Rosidah, 2016). 

Penyelesaian masalah Menurut David Johnson dan Johnson dapat dilakukan melalui kelompok dengan 
prosedur penyelesaiannya dilakukan sebagai berikut (Suranata:2016) : 1) Mendifinisikan Masalah yaitu : 
mendefinisikan masalah di kelas dapat dilakukan sebagai berikut: a. Kemukakan kepada siswa peristiwa 
yang bermasalah, baik melalui bahan tertulis maupun secara lisan, kemudian minta pada siswa untuk 
merumuskan masalahnya dalam satu kalimat sederhana (brain stroming). Tampunglah setiap pendapat 
mereka dengan menulisnya dipapan tulis tanpa mempersoalkan tepat atau tidaknya, benar atau salah 
pendapat tersebut, b. Setiap pendapat yang ditinjau dengan permintaan penjelasan dari siswa yang 
bersangkutan. Dengan demikian dapat dicoret beberapa rumusan yang kurang relevan. Dipilih rumusan 
yang tepat, atau dirumuskan kembali (rephrase, restate) perumusan – perumusan yang kurang tepat. 
akhirnya di kelas memilih satu rumusan yang paling tepat dipakai oleh semua. , 2) Merumuskan Altenatif 
Strategi yaitu : pada tahap ini kelompok mencari dan menemukan berbagai altenatif tentang cara 
penyelesaikan masalah. Untuk itu kelompok harus kreatif, berpikir divergen, memahami pertentangan 
diantara berbagai ide, dan memiliki daya temu yang tinggi, 3) Memilih Solusi terbaik yaitu : setelah berbagai 
altenatif ditemukan kelompok, maka dipilih altenatif mana yang akan dipakai. Dalam tahap ini kelompok 
menggunakan pertimbangan- pertimbangan yang cukup cukup kritis, selektif, dengan berpikirkovergen, 4)  
Merencanakan akan melakukan solusi yang dipilih, 5) Menilai hasil pelaksanaan solusi, perasaan apa yang 
muncul setelah solusi dilaksanakan. 

Method 
Penelitian ini adalah quasi eksperimen, desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Pretest-

Posttest Control Group design. Dantes (2012:37) menyatakan bahwa “Populasi adalah sejumlah kasus yang 
memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan penelitian”. Subyek yang diambil 395 orang siswa. 
Sampel yang diambil adalah intact grup, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas control.  

Analisi reabilitas kuesioner self afiliasi dilakukan hanya untuk butir yang valid. Untuk menentukan 
reabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach. Dari hasil pengujian reabilitas dengan menggunakan metode 
analisis Rasch menggunakan program Winstep 3.7.3. Dalam penelitian ini, 40 butir soal selanjutnya diuji 
reliabilitas. Pada pengujian reliabilitas ini mengunakan metode koefisien Alpha (α) atau r alpha. Dari hasil 
pengujian reliabilitas output analisis menggunakan analisis Rasch menggunakan program Winstep 3.7.3, 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena ralpha= 0,81 lebih besar dari r tabel = 0,308 , didapat dari 
N=40 dengan taraf signifikan 5%. Jadi instumen tersebut layak dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian ini.   

Kelompok Ekspeimen diberikan treatmen dengan Konseling kognitif perilaku dengan teknik keterapilan 
social dan teknik pemecahan masalah yang dilakukan selama 8 kali pertemuan. Setelah pemberian treatmen 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index


 
JIBK Undiksha                22 
 ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print) 
 

 (Pengaruh Konseling Kognitif Perilaku Dengan Teknik Keterampilan Sosial Dan Teknik Pemecahan Masalah 
Terhadap Self Afiliasi)  

selesai, selanjutnya kepada seluruh kelompok eksperimen dan control diberikan kuioner postest. Data yang 
diperoleh melalui postest dianalisis dengan uji t. 

Results and Discussion 
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan pada 2 kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan 

kelompok control. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model konseling 
kognitif perilaku dengan teknik keterampilan social dan teknik pemecahan masalah, sedangkan kelompok 
control mengikuti pembelajaran dikelas. Data hasil self afiliasi siswa diperoleh melalui tes masing- masing 
kelompok. Data yang dianalisis adalah Gain Score. Rangkuman analisis data hasil self afiliasi siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok control tercantum pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1 Skor Pretes dan Postes 

Rerata Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Pretest 46,06 55,42 

Postest 53,45 55,46 

Gain Score 7,39 0,04 

 

 Berdasarkan tabel 1 tentang hasil gain score di kedua kelompok sampel diperoleh rata- rata skor 
kelompok eksperimen = 7,39, sedabfkan rata- rata skor kelompok control = 0,04. Sebelum uji hipotesisis 
dilakukan pengujian prasyarat terhadap sebaran data yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varians. Pengujian normalitas sebaran data dilakukan untuk meyakinkan bahwa subyek 
penelitian berdistribusi normal. Untuk mengetahui normalitas sebaran data digunakan rumus Kolmogrov-
Simirnv pada signifikansi 0,05. Jika p> 0,05 data berdistribusi normal, sebaliknya jika p< 0,05 data tidak 
berdistribusi normal. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.00 for 
Windows. Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data pretest kelompok eksperimen tersaji pada tabel 
berikut: 

 

Tabel 2 Hasil uji Normalitas Sebaran Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 34 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .94714021 
Most Extreme Differences Absolute .176 

Positive .176 
Negative -.155 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.025 
Asymp. Sig. (2-tailed) .244 
a. Test distribution is Normal.  
   

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada kelompok eksperimen mendapatkan nilai 
0,244. Berdasarkan hasil uji tersebut data diatas memiliki nilai signifikansi > 0,05, dengan demikian dapat 
dikatakan data dari kelompok eksperimen terdistribusi secara normal. 

Uji Homogenitas varian dilakukan dengan uji F. Uji ini dilakukan untujmencari tingkat kehomogenan 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdaarkan hasil uji homogenitas  pada tabel diatas 
didapatkan Kriteria pengujian tolak H0 jika Fhit ≤ Fa(k-1, n-k).Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 
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5% dengan derajat kebebasan untuk pembilang k – 1 dan derajat kebebasan untuk penyebut n – k.Hasil 
analisis data Fhit =1,96 dengan taraf signifikansi 5% dengan df1 = 2-1 = 1, df2 = 69-2 = 67 dengan Ftabel  , 
maka didapatkan hasil Fhit ≤ Ftabel atau 1,96 ≤ 3,98 hal ini berarti  data variabel antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol homogen. Hasil analisis hipotesis dalam penelitian ini berunyi “Terdapat 
pengaruh konseling kognitif perilaku dengan teknik keterampilan social dan teknik pemecahan masalah 
terhadap self afiliasi siswa kelas X SMA Negeri 4 Singaraja”. Sajian hasil data t-tes untuk pengujian hipotesis 
disajikan secara statistic dengan uji t-tes dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dilihat dari postest. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas didapatkan thitung= 22,66 dengan df = (n-1) = (35-1) = 
34 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai ttabel= 1,6909. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung> ttabel atau 22,66 >1,6906. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga H0 yang 
menyatakan “tidak terdapat pengaruh Konseling Kognitif Perilaku dengan Teknik Keterampilan Sosial dan 
Teknik Pemecahan Masalah terhadap self afiliasi siswa” ditolak, sedangkan H1 yang menyatakan “terdapat 
pengaruh Konseling Kognitif Perilaku dengan Teknik Keterampilan Sosial dan Teknik Pemecahan Masalah 
terhadap self afiliasi siswa” diterima. Besarnya nilai ES = 3,17 maka ES berada pada kategori tinggi, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa konseling kognitif perilaku efektif terhadap peningkatan self afiliasi siswa kelas X 
SMA Negeri 4 Singaraja. Hasil analisa menunjukan bahwa terdapat pengaruh konseling kognitif perilaku 
dengan teknik keterampilan social dan teknik pemecahan masalah terhadap self afiliasi siswa. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disampaikan tujuan awal dari penelitian ini 

adalah memberikan pemahaman kepada siswa mengenai self afiliasi karena elf afiliasi stersebut meupakan 
perilaku positif yang seharusnya dapat dikembangkan oleh siswa . Sehingga siswa diberikan konseling 
kognitif perilaku dengan teknik keterampilan social dan teknik pemecahan masalah agar siswa mampu 
bermain peran dan merakan peran dirinya sebagai orang yang memiliki self afiliasi tinggi, contoh-contoh 
yang dianggap positif dan nantinya akan diberikan penguatan agar perilaku yang diinginkan agar 
dipertahankan.  

 Hasil yang didapat dari pengujian hipotesis menggunakan Uji T-Bruning diperoleh thitung sebesar 22,66, 
dengan DF=(N-1)=(35-1)=34 dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar  1,6909 Maka dapat disimpulkan thitung 
≥ ttabel atau 22,66 ≥ 1,6909 , Dalam perhitungan diatas memperoleh hasil ES= 3,17 dalam criteria 0,8≤3,17 
tergolong dalam kategori tinggi. Maka konseling kognitif perilaku efektif terhadap peningkatan  self afiliasi 
siswa kelas X SMA Negeri 4 Singaraja  sehingga dapat disimpulkan bahwa  hasil penelitian dinyatakan 
signifikan dengan kata lain hipotesis “terdapat pengaruh Konseling Kognitif Perilaku dengan Teknik 
Keterampilan Sosial dan Teknik Pemecahan Masalah terhadap self afiliasi siswa kelas X SMA Negeri 4 
Singaraja” diterima. 

Selanjutnya untuk mendukung hasil hipotesis dilakukan dengan  menggunakan analisis Uji t-test untuk 
menguji perbedaan efektivitas antara 2 kelompok tersebut, maka didapatkan thitung sebesar 6,28, dengan 
DF=(n-k)=(69-1)=68 dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,9954. Maka dapat disimpulkan thitung ≥ ttabel 
atau 6,28 ≥ 1,9954 sehingga dapat disimpulkan Ha diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut 
: H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa  hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan terdapat 
perbedaan efektifitas antara yang mendapatkan perlakuan konseling kognitif perilaku keterampilan social 
dan teknik pemecahan masalah dengan yang tidak mendapat perlakuan konseling kognitif keterampilan 
social dan teknik pemecahan masalah.  
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Abstract: The current study was aimed at analyzing the effect of Behaviour 
counseling with modeling  technique through lesson study to self-endurance. 
The study was a quasi-experiment, with non-equivalent posts only control 
group design. Purposive sampling was used to select the subject of the study. 
12 tenth grade students of SMKN 3 Singaraja were selected as the subjects of 
the study. Observation, interviews, diaries, and self-endurance likert scale 
questionnaire were used as the methods of data collection. The data was 
analyzed descriptively and statically, using t-test. Based on the observed t-value 
(21,09) with the t-table of 5.05 on significant level of 0.05, it was concluded 
that the H1 was accepted. In conclusion, the result of the study confirmed the 
effect of behavior counseling with modeling technique to improve students’ 
self-endurance.  
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Introduction  
Keberhasilan belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Menurut Nana 
Sudjana (1989:5) belajar merupakan suatu porses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.  Berdasarkan uraian di 
atas, maka indikator keberhasilan belajar peserta didik terhadap bahan pengajaran yang telah diajarkan serta 
dari perbuatan atau tingkah laku yang telah digariskan dalam tujuan pembelajar telah dicapai oleh peserta 
didik.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa penting sekali untuk diketahui. 
Keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Salah 
satu faktor yang menunjang keberhasil seseorang yakni self endurance.  Self endurance adalah salah satu 
faktor yang ada dalam diri setiap individu. Self endurance itu sendiri berbeda pada setiap individu. Ada yang 
memiliki self endurance rendah ada pula yang memiliki self endurance tinggi.  

Self endurance adalah kebutuhan untuk tahan mengatasi rintangan meliputi mengerjakan suatu 
pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, bekerja keras pada suatu tugas. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka self endurance dalam hal ini mengandung 3 aspek yaitu (1) mampu 
mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, (2) Memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, (3) 
Mampu bekerja keras pada suatu tugas. (Feltz & Riessinger, 1990; Hendrawan, Dharsana, & Dharmayanti, 
2015; Hendrayani, Gading, & Sedanayasa, 2015; LeBoeuf, 2010; National, Ledger, Childress, & Dunning, 
1966; Nugrahaningsih, 2012; Petino Gianni, 2017; I. D. G. A. P. Putra, Putri, Ps, & Dharsana, 2017; I. D. 
G. Putra & MWP, 2017; Rosmeriani, Suarni, & Dharsana, 2017; Shaw et al., 2011; Suyitno, Dharsana, & 
Dharmayanti, 2016; Tiga, 2002; R S Weinberg, Smith, Jackson, & Gould, 1984; Robert S Weinberg, Gould, 
Yukelson, & Jackson, 1981; 杨阳 & 王德建, 2007)`  

Semakin banyak siswa yang menunjukan self endurance rendah  di sekolah, maka self endurance siswa 
harus distabilisasi agar siswa lebih bisa lebih memperhatikan pekerjaan dan sabar menghadapi suatu 
pekerjaan. Untuk  menstabilisasi self endurance tersebut dilakukan berbagai upaya dalam bimbingan 
konseling. 

Hasil pengamatan peneliti pada siswa di kelas X SMK Negri 3 Singaraja, peneliti menemukan beberapa 
ciri-ciri yang ditunjukkan melalui cara berperilaku, bertindak, dan berpikir selama proses pembelajaran di 
kelas. Dari beberapa perilaku yang ditunjukkan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti self endurance yang 
dimiliki oleh siswa. Ketertarikan peneliti didasarkan pada gejala : kemampuan untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, dan bekerja keras pada suatu 
tugas.  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada saat pelaksanaan PPL Real di sekolah SMK 
Negeri 3 Singaraja tepatnya di kelas X MM 1 dari 35 siswa peneliti melihat 22 siswa yang menunjukkan 
gejala-gejala seperti  belum mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, belum memiliki usaha 
menyelesaikan pekerjaaan sampai tuntas, belum mampu bekerja keras pada suatu tugas, disisi lain peneliti 
juga menemukan 13 siswa lainnya memiliki gejala-gejala seperti sudah mampu mengerjakan suatu pekerjaan 
sampai selesai, sudah memiliki usaha menyelesaikan pekerjaaan sampai tuntas, sudah mampu bekerja keras 
pada suatu tugas. 

Menurut Dharsana (2014:1001), self endurance adalah kebutuhan untuk tahan mengatasi rintangan 
meliputi mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 
bekerja keras pada suatu tugas. Berdasarkan definisi tersebut, maka self endurance dalam hal ini 
mengandung 3 aspek yaitu (1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, (2) Memiliki usaha 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, (3) Mampu bekerja keras pada suatu tugas. (Dharsana, 2016; Feltz 
& Riessinger, 1990; Hendrawan et al., 2015; Hendrayani et al., 2015; LeBoeuf, 2010; National et al., 1966; 
Nugrahaningsih, 2012; Petino Gianni, 2017; I. D. G. A. P. Putra et al., 2017; I. D. G. Putra & MWP, 2017; 
Rosmeriani et al., 2017; Shaw et al., 2011; Suyitno et al., 2016; Tiga, 2002; R S Weinberg et al., 1984; Robert 
S Weinberg et al., 1981; 杨阳 & 王德建, 2007) 

Dalam kamus umum Inggris – Indonesia, self artinya diri dan endurance artinya ketahanan dan 
kesabaran. Untuk itu, dapat diketahui bahwa self endurance adalah pribadi yang memiliki ketahanan dan 
kesabaran. Berdasarkan definisi tersebut maka self endurance dalam hal ini mengandung aspek yaitu mampu 
menjadi pribadi yang memiliki ketahanan, dan mampu menjadi pribadi yang memiliki kesabaran.     

Berdasarkan pemaparan definisi tersebut, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan self 
endurance adalah kebutuhan individu untuk mampu bertahan dan memiliki kesabaran dalam dalam 
mengatasi rintangan seperti mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan 
sampai tuntas, bekerja keras pada suatu tugas, memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Untuk itu, dalam hal ini Self Endurance mengandung  aspek-aspek : 1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan 
sampai selesai merupakan seseorang yang bertanggung jawab akan menyelesaikan apa yang dia mulai 
,contohnya : Mahasiswa yang bertanggung jawab akan menyelesaikan tugas dari dosen dengan tepat dan 
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menyelesaikan sampai selesai. 2) memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas merupakan 
keinginan seseorang untuk tidak menunda – nunda pekerjaan dan ingin menyelesaikan sesuai dengan waktu 
yang sudah di tentukan, contohnya : Dosen yang memberikan materi perkuliahan akan menyelesaikan 
sampai tuntas agar mahasiswa memahami materi yang telah diberikan. 3) mampu bekerja keras pada suatu 
tugas merupakan seseorang yang tidak pantang menyerah jika menemukan hambatan dalam penyelesaian 
tugasnya, contohnya : ketika mengerjakan skrispi, mahasiswa akan sering menemukan revisi, tapi 
mahasiswa tidak akan menyerah untuk menyelesaikannya 

Dharsana (2010: 258) mendefinisikan bahwa teori konseling Behavioral adalah proses secara menyeluruh 
dan juga suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana 
tingkah laku manusia dipelajari. Menurut Watson (dalam Rosjidan, 1988:230) Konseling behavioral adalah 
konseling yang dilakukan dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna 
bagi hidup individu. Menurut Winkell (dalam Arintoko, 2011: 35) Konseling behavioristik merupakan corak 
konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli.  

Menurut Corey ( dalam Dharsana 2014 : 515) teori behavioral adalah teori konseling yang menekankan 
pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap 
tingkah lakunya, itu dipelajari dan diperoleh karena proses latihan. 

Menurut Watson (dalam Dharsana 2014 : 584) "Konseling behavioral adalah konseling yang dilakukan 
dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu". 
Sedangkan  menurut Winkell  (dalam  Dharsana 2014 : 584) "Konseling   behavioristik merupakan corak 
konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli". 

Dharsana (2014:215) menyatakan bahwa kebaikan dari model konseling Behavioral adalah teori 
konseling Behavioral memandang bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dlkendalikan 
dengan cermat, pendekatan teori ini tidak mengurangi asumsi - asumsi filosofis tertentu tentang manusia 
secara langsung, setiap orang dipandang memiliki kecendrungan positif, negatif yang sama. Dasar alasannya 
ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif (salah 
suai). Jika tingkah laku neurotik Ieamed, maka ia bisa unleamed (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku 
yang lebih efektif bisa diperoleh 

Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa konseling Behavioral adalah proses dalam 
menstabilisasi Self Endurance dengan teknik modeling, prosedur dan langkah, skill konseling melalui 
bimbingan klasikal , bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual yang telah di tentukan 

Menurut Bandura (dalam Corey, 1988: 221) teknik modeling merupakan cara melalui observasi 
permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, 
kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak. Kemudian Komalasari dkk (2011:176) mengartikan 
modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan atau mengurangi lingkah laku yang 
teramati, menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, dan melibatkan proses kognitif. Sehingga, dapat 
diketahui bahwa teknik modeling merupakan cara untuk menstabilisasi Self Endurance sesuai dengan 
prosedur, dan langkah serta skill konseling yang telah ditentukan melalui Bimbingan Klasikal, Bimbingan 
Kelompok, Konseling Kelompok, dan Konseling Individu. 

Menurut Bandura (dalam Dharsana 2014 : 591) "teknik modeling   merupakan observasi permodelan, 
mengobservasi seseorang lainnya  sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian 
dijelaskan  sebagai panduan untuk bertindak". Bandura  juga menegaskan bahwa modeling merupakan 
konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung, 
sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan. 

Berdasarkan definisi diatas Teknik Modeling adalah cara untuk memberikan peniruan-peniruan terhadap 
Self Endurance dengan langkah ,prosedur melalui bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling 
kelompok, dan skill konseling sesuai dengan yang telah di tentukan. (Aswindayana, Putri, Ps, & Suarni, 
2015; Damayanti & Aeni, 2016; Rosmeriani et al., 2017; Suyitno et al., 2016) 

Lesson Study merupakan suatu pendekatan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru secara kolaboratif, dengan langkah-langkah pokok merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan, 
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melaksanakan pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran tersebut, serta melakukan refleksi untuk 
mendiskusikan pembelajaran yang dikaji tersebut untuk bahan penyempurnaan dalam rencana pembelajaran 
berikutnya. Fokus utama pelaksanaan lesson study adalah aktivitas siswa di kelas, dengan asumsi bahwa 
aktivitas siswa tersebut terkait dengan aktivitas guru selama mengajar di kelas. 

Hasil penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti yaitu : Penelitian yang dilakukan oleh Sutama 
(2014) mengenai Penerapan Teori Behavioral dengan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Pada Siswa Kelas XI AK C di SMK Negeri 1 Singaraja. Dimana hasil penelitian menyatakan 
pencapaian peningkatan kemandirian belajar siswa di siklus I, yaitu dengan hasil : 0% kategori sangat tinggi, 
70%kategori tinggi, 30% kategori sedang, 0% kategori rendah dan 0% kategori sangat rendah. Pencapaian 
peningkatan kemandirian belajar pada siklus II, yaitu dengan hasil : 30% kategori sangat tinggi, 70% kategori 
tinggi, 0% kategori sedang, 0% kategori rendah dan 0% kategori sangat rendah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Dewi (2014) mengenai Model konseling behavioral teknik modeling 
efektif untuk meningkatkan efikasi diri siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada rerata gain score 
normality pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model konseling behavioral teknik modeling 
dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan tindakan konseling secara konvensional, diperoleh thitung 
sebesar 6,52 dengan df = 18, maka pada taraf signifikansi 5% didapatkan ttabel sebesar 1,734. 

Hasil pengamatan terhadap self endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja, peneliti melihat bahwa 
masih terdapat gejala-gejala self endurance yang masih rendah. Mengerjakan pekerjaan tidak tepat waktu, 
tidak sabar dalam melaksanakan pekerjaan, dan tidak hati – hati dalam membuat suatu pekerjaanl. Hal 
tersebut merupakan gejala-gejala self endurance rendah, yang tentunya akan sangat mengganggu proses 
pengembangan diri siswa dalam belajar. Untuk itu, peneliti mencoba melakukan “treatment” pada gejala-
gejala tersebut.  

Model konseling Behavioral akan coba digunakan oleh peneliti dalam melakukan treatment gejala 
tersebut. Model ini dipilih karena memiliki kelebihan yaitu bersifat konfrontatif dan aktif. Dalam 
melaksanakan model konseling Behavioral ini teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik modeling,  
teknik ini sangat mudah diterapkan dan tidak memerlukan banyak tenaga, biaya serta waktu. Sehingga, 
model konseling behavioral dengan teknik modeling    akan efektif dalam menstablisasi self endurance siswa. 
Setelah “treatment” ini dilakukan, maka siswa akanmampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, 
memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, mampu bekerja keras pada suatu tugas merupakan 
seseorang yang tidak pantang menyerah jika menemukan hambatan dalam penyelesaian tugasnya. 

Method 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian “eksperimen semu 

(Quasi eksperiment)” Design nonequivalent dengan posttest only control group design” karena dalam 
penelitian ini peneliti mengadakan perlakuan (treatment), metode eksperimen mencoba meneliti ada 
tidaknya hubungan sebab akibat. Dalam sebuah pelaksanaan eksperimen haruslah terdapat perlakuan 
(treatment), yaitu sesuatu yang mungkin menjadi sebuah penyebab. Sedangkan efek dari perlakuan itu 
disebut dengan hasil (output).Hal yang menjadi penyebab itu disebut variabel bebas (independent variable) 
sedangkan efeknya disebut variabel terikat (dependent variable).Untuk mengetahui adanya efek, diperlukan 
suatu perbandingan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh konseling behavioral dengan teknik 
modeling sosok orang yang memiliki self endurance yang tinggi untuk meningkatkan self endurance siswa 
kelas X MM 1 SMK N 3 Singaraja. Dalam penelitian, penentuan populasi penelitian penting dilakukan 
sebelum kegiatan penelitian dilakukan. Menurut Dantes (2012:37) menyatakan bahwa “populasi adalah 
sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan peneliti”. Adapun populasi di 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X MM 1 dan siswa kelas X MM 2 SMK N 3 Singaraja 
yang berjumalah 69 siswa. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan prosedur tertentu untuk diukur karakteristiknya 
dan dianggap mewakili populasi. Sampel penelitian adalah objek yang dilibatkan langsung dalam penelitian 
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sesungguhnya yang dapat menjadi wakil populasi. Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih 
sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang 
sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut 
pada elemen populasi. 

Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Dantes (2012:46) 
menyatakan “purposive sampling merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri atau 
karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya.” Asumsi dasar dari sampling porposif ini 
adalah pertimbangan yang cermat dan strategis dari peneliti dalam menentukan kasus-kasusnya untuk 
dimasukkan kedalam sampel. Purposive sampling digunakan dalam peneltian ini, karena yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi yang memiliki self-endurance rendah.  

Dalam menentukan jumlah sampel, siswa yang dianggap mempunyai self-endurance rendah ditentukan 
berdasarkan hasil pengumpulan data dengan pertimbangan bahwa siswa tersebut telah mewakili populasi 

Results and Discussion 
Dalam melakukan penelitian di sekolah, peneliti melaksanakan lesson study meliputi setting bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan konseling individu. Dari tahap-tahap yang sudah 
dijalani pada setiap settingnya ditemukan permasalahan yang terjadi pada siswa, yakni masalah self 
endurance yang rendah. 

Keempat tahapan konseling yang sudah dilalui, peneliti mengambil sampel penelitian dari hasil analisis 
kuesioner yang memiliki self endurance rendah, yakni siswa yang dipilih mengikuti konseling kelompok 
akan dijadikan sampel penelitian. Setelah pemberian tes awal (pretest) untuk menetapkan siswa-siswa yang 
menjadi anggota sampel, kemudian seluruh anggota dibagi menjadi dua yaitu: kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan treatmen dengan konseling behavioral dengan teknik 
modeling yang dibagi menjadi 8 kali pertemuan, dan kelompok kontrolyang tidak diberikan treatmen. 
Setelah pemberian treatmen selesai, selanjutnya kepada seluruh anggota diberikan kuesioner untuk posttest. 

Penelitian dilakukan dari bulan April sampai dengan bulan Mei tahun 2018.Penelitian ini ditujukan 
untuk meningkatkan self-endurance siswa. Siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMK Negeri 3 Singaraja yang berjumlah 69 orang siswa. Setelah dilakukan analisis data pretest mengenai 
self-endurance siswa, ditemukan 12 orang siswa yang memiliki kecenderungan self-endurance rendah adalah 
pengkategorian dengan ketentuan bahwa siswa memperoleh skor pretest, ≤ 80. Berikut merupakan data hasil 
pretest pada siswa kelas X MM SMK Negeri 3 Singaraja. Dari hasil uji normalitas didapatkan hasil sebagai 
berikut : 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Sebaran DataSelf-Endurance 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
.241 6 .200* .902 6 .387 
.172 6 .200* .912 6 .452 

 

 Tabel diatas menunjukkan hasil uji Kolmogor-Smirnov pada kelompok eksperimen dengan perlakuan 
menggunakan konseling Behavioral teknik modeling mendapatkan nilai signifikansi 0,200 dan kelompok 
kontrol yang hanya mendapatkan layanan BK pada umumnya sebesar 0,200. Berdasarkan kedua hasil uji 
tersebut data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol seluruhnya memiliki nilai signifikasi lebih besar 
dari 0,05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa data dari masing-masing kelompok berdistribusi secara 
normal. Dari Hasil Uji Homogenitas didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Self-Endurance dengan Levene’s Test 

 Levene's Test for Equality of Variances 
F Sig. 

Endurance Equal variances assumed 3.113 .108 
Equal variances not assumed   

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas varian dengan Levene’s Test mendapatkan koefisien 
skor dengan taraf signifikansi 0,108. Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut nilai uji homogenitas 
varianlevene’s test lebih besar dari 0,05 (0,108 > 0,05), maka dapat dikatakan bahwa varian antar kelompok 
data adalah homogeny. Rumusan hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu Penggaruh   teori konseling 
behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan Self Endurance pada siswa kelas X SMK 3 Negeri 
Singaraja 

Tabel 3 Hasil Kerja Analisis t-Burnning 

No. Nama. X X² 
1 HT 129 16641 

2 KPM 123 15129 

3 KSW 130 16900 

4 KA 132 17424 

5 PVA 125 15625 

6 TU 131 17161 

Mean  770 98880 

Sigma  128,3333 16480 
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t=  21,09 
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Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 21,09 dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 
5,05 maka 21,09 ≥ 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima.. Maka dapat diambil keputusan sebagai 
berikut : H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat pengaruh 
teori konseling behavioral dengan teknik modeling melaluui lesson study terhadap self-endurance siswa kelas 
X SMK Negeri 3 Singaraja. Rumusan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan Self 
Endurance antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling dengan siswa yang 
tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling pada siswa kelas X SMK N 3 Singaraja 

 

1X
− 2X

�𝑆𝑆12

n1
+ 𝑆𝑆22

n2
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128,33− 103,16

�12,6
6

+ 3,7
6

 

𝑡𝑡 =
25,17
√16,3

 

𝑡𝑡 =
25,17
1,64

 

t = 15,34 

 

Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 15,34 dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 
5,05 maka 15,34≥ 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai 
berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat perbedaan 
self-endurance antara siswa yang diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson 
study dengan siswa yang tidak diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson study 
pada siswa kelas X  SMK Negeri 3 Singaraja.  

Penelitian yang dilakukan menggunakan Layanan Konseling Kelompok untuk mengetahui Pengaruh 
Konseling Behavioral dengan teknik terhadap self-endurance siswa kelas X MM 1 SMK Negeri 3 Singaaja. 
Dari hasil analisis kuesioner awal (pretest) didapatkan 12 orang siswa yang memiliki self-endurance rendah. 
Setelah itu, siswa dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu 6 orang kelompok eksperimen, dan 6 orang kelompok 
kontrol. Selanjutnya memberikan treatment pada 6 orang kelompok eksperimen. Pada saat treatment 
diberikan, selanjutnya melakukan observasi sebanyak 3 kali pada pertemuan pertama, keempat, dan 
kedelapan pada masing-masing kelompok eksperimen dan ditemukan gejala bahwa siswa menunjukkan 
peningkatan self-endurance. Observasi dilakukan bertujuan untuk menunjang keakuratan data yang 
diperoleh oleh peneliti. Menurut metode analisis data uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
Implementasi teori konseling behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self-endurance pada 
siswa kelas X MM 1 SMK Negeri 3 Singaraja dapat diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 21,09 
dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 5,05 maka 21,09 ≥ 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. 
Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis 
penelitian diterima sehingga terdapat Pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling melalui 
lesson study terhadap self-endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja. Kegiatan inti dalam konseling 
behavioral dengan teknik modeling yaitu memperbaiki tingkah laku kepada kelompok eksperimen agar siswa 
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dapat merubah tingkah lakunya sesuai yang diinginkan. Pemberian teori konseling behavioral pada 
treatment yang paling menonjol memberikan perubahan yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil 
posttest siswa. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling melalui lesson study terhadap self-endurance 
siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari ilai uji t , diperoleh thitung sebesar 21,09  
dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 5,05 maka 21,09 ≥ 5,05 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima 
. Hal ini membuktikan bahwa terdapat Pengaruh teori konseling behavioral dengan teknik modeling  melalui 
lessom study terhadap self-endurance siswa kelas X SMK Negeri 3 Singaraja.  
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Abstract: This research is aimed to find out the effect of rational emotif 
behavior concealing role playing technique toward X grade students’ self-
succorance at SMA Laboratorium Singaraja. This is quasi experimental 
research and the design is “Nonequivalent pretest-postest control group”. 
Collecting sample in this research is done by purposive sampling. The members 
of this research sample are 12 students of SMA Laboratorium Undiksha 
Singaraja which have high self-succorance. Six students were chosen randomly 
as the experimental group and the other six students as control group. The 
method that is used in collecting data is questionnaire of self-succorance. The 
result of this research shows there is an effect of rational concealing emotif 
behavior role playing technique toward X grade students’ self-succorance at 
SMA Laboratorium Undiksha Singaraja.  
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Introduction  
Pendidikan merupakan suatu proses yang berupaya membudayan subjek didik untuk menjadi sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber daya berkualitas sanagt berpengaruh bagi kelangsungan 
hidup manusia. Melalui pendidikan manuasia akan dapat memaknai hidupnya dan bersaing dalam era 
globalisasi. Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
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Upaya untuk mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang pada 
dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan termasuk proses belajar mengajar di sekolah. 
Salah satu keberhasilan siswa dalam pendidikan ditunjukkan dengan tumbuhnya kepribadian yang mantap 
dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab. Ada bermacam-macam pandangan mengenai cara menilai 
perilaku manusia. Para ahli sosiologi mempelajari perilaku individu dalam hubungannya dengan individu 
lain dan dalam peranan-peranan yang dilakukannya dalam masyarakat. Dengan kata lain kepribadian 
seseorang adalah keseluruhan peranan yang diperankannya dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat dan sekolah.  

Pengamatan peneliti terhadap Self Succorance  siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, 
peneliti melihat sebagian siswa menunjukkan Self Souccorance terdapat siswa menunjukan Self Succorance  
yang tinggi  seperti kebiasaan membutuhkan bantuan orang lain, meminta perlindungan dari orang lain, 
kebiasaan tergantung pada orang lain, kebiasaan untuk diberikan dukungan dan kebiasaan untuk dipandu 
serta dimanjakan oleh orang lain. Disisi lain, ada pula siswa yang menunjukkan self souccorance  yang 
rendah seperti mampu mengerjakan sesuatu dengan kemampuan dan usaha sendiri, mampu memotivasi diri 
sendiri, tidak tegantung pada orang lain dan mampu untuk memberikan perlindungan terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan gejala yang ditunjukkan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa banyak yang memiliki self-
succorance tinggi, maka dari itu peneliti berasumsi bahwa dengan menggunakan konseling rasional emotif 
behavior teknik role playing siswa mampu untuk mengilangkan pemikiran irasional siswa tentang  self 
succorance. 

Succorance adalah Kecenderungan untuk menangis, memohon, meminta bantuan, perlindungan, atau 
cinta. Menjadi tergantung, tidak berdaya, dan mungkin memanfaatkan kecelakaan seseorang. Untuk 
mendambakan kasih sayang atau kelembutan dan menerima bantuan tanpa ragu-ragu. Untuk menjadi dekat 
dan berbakti pelindung atau didukung. Mencari untuk dirawat, didukung, didukung, disarankan, dipandu, 
dimanjakan, dimaafkan, atau dihibur. 

Menurut Murray (dalam Afifah, 2012)Succorance yaitu kecenderungan untuk mendapatkan bantuan dari 
orang lain. Menurut Dharsana (2016) Self succorance adalah kebutuhan untuk mendapatkan bantuan dari 
orang lain, meliputi dapat memberikan bantuan kepada orang lain apabila dalam keadaaan susah, mencari 
dukungan dari orang lain,dan memiliki sifat simpati. 

Menurut George & Cristiani (dalam Komalasari, 2016) Rasional emotif behavior adalah pendekatan 
yang bersif direktif, yaitu pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk memahami input kognitif 
yang menyebabkan ganguan emosional, mencoba mengubah pikiran konseli agar membiarkan pikiran 
irasionalnya atau belajar mengantisifasi manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku.  

Menurut Dryden (dalam, Mashudi, 2016) menyatakan bahwa konseling rasional emotif behavior 
merupakan pendekatan konseling yang dirancang untuk membantu individu meminimalisir gangguang 
emosi dan perilaku merusak diri serta mendorung mereka untuk hidup secara lebih bermakna dan bahagia. 

Teori konseling rasional emotif behavior adalah pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada 
keterkaitan antara perasaan, tingah laku dan pikiran. Pendekatan Rasional Emotif Behavior awalnya disebut 
dengan Rational Therapy, kemudian Ellis mengubahnya menjadi Rational Emotive Therapy (RET) 
kemudian berkembangn menjadi Rational Emotive Behavior Terapy (REBT) yang menekankan pada 
pentingnya peran pikiran pada tingkah laku, menurut Nelson-Jones (dalam Komalasari, 2016) 

Pendekatan rasional emotif behavior memandang manusia sebagai individu yang didominasi oleh sistem 
berpikir dan sistem perasaan yang berkaitan dalam system psikis individu. Keberfungsian individu secara 
psikologis ditentutakan oleh pikiran, perasaan dan tingkah laku. Tiga aspek ini saling berkaitan karena satu 
aspek mempengaruhi aspek lainnya. Menurut Walen (dalam Komalasari, 2016). Secara khusus pendekatan 
rasional emotif behavior berasumsi bahhwa individu memiliki karakteristik yaitu individu memiliki potensi 
yang unik untuk berpikir rasional dan irasional. a) Pikiran irasional berasal dari proses belajar yang irasional 
yang didapat dari orang tua dan budayanya. b) Manusia adalah makhluk verbal dan berpikir melalui symbol 
dan bahasa. Dengan demikian, gangguan emosi yang dialami individu disebabkan oleh verbalisasi ide dan 
pemikiran irasional. c) Gangguan emosional yang disebabkan oleh verbalisasi diri (self verbalising)  yang 
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terus menerus dan persepsi serta sikap terhadap kejadian merupakan akar permasalahan, bukan karena 
kejadian itu sendiri. d) Individu memiliki potensi untuk mengubah arah hidup personal dan sosialnya. e) 
Pikiran dan perasaan yang negatif dan merusak diri dapat diserang dengan mengorganisasikan kembali 
persepsi dan pemikiran, sehinga menjadi logis dan rasional, George & Cristiani (dalam Komalasari, 2016) 

Tujuan utama konseling dengan pendekatan Rasional Emotif Behavior adalah membantu individu 
menyadari bahwa mereka dapat hidup dengan lebih rasional dan lebih produktif. Selain itu pendekatan ini 
membantu individu untuk mengubah kebiasaan berpikir dan tingkah laku yang merusak diri. Secara umum, 
rasional emotif behavior mendukung konseli untuk menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri, orang lain 
dan lingkungannya. Menurut Gladding (dalam Komalasari, 2016).  

Menurut Ellis dan Benard (dalam Komalasari, 2016) ada beberapa sub tujuan dalam pendekatan ini yang 
dapat membantu mencapai nilai untuk hidup (to survive) dan untuk menikmati hidup (to enjoy), antara lain 
: a. Memiliki minat diri (self interest) b. Memiliki minat sosial (social interest) c. Memiliki pengarahan diri 
(self direction) d. Toleransi (tolerance) e. Fleksibel (flexibility) f. Memiliki penerimaan (acceptance) g. Dapat 
menerima ketidakpastian (acceptance of uncertainty) h. Dapat menerima diri sendiri (self acceptance) i. 
Dapat mengambil risiko (risk taking) j. Memiliki harapan yang realitas (realistic expectation) k. Memiliki 
toleransi terhadap frustasi yang tingg (hight frustration tolerance) l. Meiliki tanggung jawab pribadi (self 
responsibility)  

Metode bermain peran (role playing)  dikategorikan sebagai metode belajar yang berumpun kepada 
metode perilaku yang diterapkan dalam kegiatan pengembangan. Karakteristiknya adalah adanya 
kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat 
diamati. Bermain peran dikenal juga dengan sebutan bermain pura-pura, khayalan, fantasi, make belive, 
atau simbolik. Role playing merupakan salah satu model pembelajaran yang diarahkan pada upaya 
pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antar manusia, terutama yang menyangkut 
kehidupan peserta didik. Role playing memiliki keunggulan yaitu peserta didik dapat terjun langsung untuk 
memerankan sesuatu yang akan dibahas pada proses belajar. (Baroroh, 2011; Dief, 2011; Mulia, 2017; Nur, 
2017; Supadmi, 2015) 

Menurut Piaget, awal main peran dapat menjadi bukti perilaku anak. Ia menyatakan bahwa main peran 
ditandai oleh penerapan cerita pada objek dan mengulang perilaku menyenangkan yang diingatnya. Piaget 
menyatakan bahwa keterlibatan anak dalam main peran dan upaya anak mencapai tahap yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak lainnya disebut sebagai collective symbolism. Ia juga menerangkan percakapan 
lisan yang anak lakukan dengan diri sendiri sebagai idiosyncratic soliloquies.(Ibrahim, 2013; Maghifiroh, 
2013; Santosa, 2014; Suminem, 2014; Syaifullah, 2016) Bermain peran (role play) biasanya digunakan dalam 
konseling kelompok dimana melibatkan orang lain. Anggota kelompok lain dapat berperan sebagai ego state 
yang bermasalah dengan konseli. Dalam kegiatan ini konseli dilatih dengan anggota kelompok untuk 
bertingkah laku sesuai dengan apa yang akan diuji coba di dunia nyata. Bermain merupakan bagaian terbesar 
dalam kehidupan siswa untuk dapat belajar mengenal dan mengembangkan keterampilan sosial dan fisik, 
mengatasi situasi dalam kondisi sedang terjadi konflik. 

Tujuan bermain peran adalah menggambarkan suatu peristiwa masa lampau atau dapat pula cerita 
dimulai dengan bebagai kemungkinan yang terjadi baik kini maupun mendatang kemudian ditunjuk 
beberapa siswa untuk melakukan peran sesuai dengan tujuan cerita. Pemeran melakukan sendiri peranannya 
sesuai dengan daya imajinasi tentang pokok yang diperankannya. 

Kelebihan 1) Dengan metode role playing peserta didik tidak bosan ketika mengikuti pembelajaran; 2) 
Sangat menarik bagi peserta didik, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias; 3) 
Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan peserta didik. Disamping merupakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan yang sulit untuk dilupakan; 4) Dapat menghayati peristiwa yang 
berlangsung dengan mudah, dan dapat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan 
penghayatan sendiri; 5) Metode role playing dapat meningkatkan nilai karakter peserta didik seperti 
kemampuan Berkreatifitas, kemampuan berkomunikasi, disiplin dan kerja keras; 6) Dengan bermain 
berkelompok peserta didik akan mempunyai penilaian terhadap dirinya tentang kelebihan yang dimilikinya 
sehingga dapat membantu pembentukkan konsep diri yang positif, pengelolaan emosi yang baik, memiliki 
rasa empati yang tinggi, memiliki kendali diri yang bagus, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 
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 Kekurangan 1) Kebanyakan peserta didik hanya bergembira ketika ada yang lucu, kurang 
memperhatikan substansi materi yang sedang diperankan; 2) Masih ada yang memainkan peran dengan asal 
jadi, tidak kreatif dan menggunakan aksesoris sesuai dengan apa yang diperankan: 3) Adanya keterbatasan 
waktu sehingga penyampaian materi kurang maksimal memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi 
dari pihak pendidik maupun peserta didik; 4) Kebanyakan peserta didik yang ditunjuk sebagai pemeran 
merasa malu untuk memerankan suatu adegan tertentu; 5) Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami 
kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan pembelajaran tidak 
tercapai; 6) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini. 

Tujuan yang ingin diperoleh dalam dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konseling 
Rasional Emotif Behavior dengan teknik role playing terhadap self succorance siswa kelas X SMA 
Laboratorium Undiksha Singaraja. 

Method 
Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu konseling Rasional Emotif Behavior terhadap Self 

Succorance. Rancangan penelitiannya adalah: Nonequivallent Pree Test-Post Test Control Grup Design. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioener self succorance, 
wawancara dan buku harian. Penelitian eksperimen ini dilakukan di SMA Laboratorium Undiksha 
Singaraja, dengan subjek penelitian siswa kelas X yang berjumlah 110 orang yang terdiri dari 5 kelas yaitu 
(X Bahasa, X IPA 1, X IPA 2, X IPS 1, X IPS 2).  

Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Dantes, (2012) 
menyatakan bahwa “purposive sampling” merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri 
atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Adapun alasan penggunaan teknik 
purposive sampling adalah pengumpulan data hanya dilakukan pada kelompok subjek yang memiliki 
karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian yaitu siswa yang memiliki self succorance yang tinggi dan 
rendah.  

Berdasarkan hasil dari pemberian tes awal semua siswa yang termasuk dalam populasi didapat sample 
berjumlah 12 orang. Yang selanjutnya ke 12 orang siswa tersebut akan dibagi ke dalam kelompok eksperimen 
sebanyak 6 orang siswa dan kelompok kontrol sebanyak 6 orang siswa. 

Results and Discussion 
Data hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment konseling rasional emotif behavior teknik role playing dan kontrol yang hanya diberikan 
treatment dengan layanan BK yang ada di sekolah. 

Tabel 1 Skor Pretest-Posttest 

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Nama Pretest Posttest Nama Pretest Posttest 

ARB 121 94 BWVH 116 117 

IGAAD 117 100 MACMY 119 120 

IGAW 119 94 NKSA 115 117 

KYTD 117 104 NLGSW 120 117 

NLANM 123 103 NAPS 121 119 
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SMA 118 102 PBLP 112 118 

Total 715 597 Total 706 708 

Rata-
Rata 

119,16 99,5 Rata-
Rata 

117,66 118 

 

 Dari tabel diatas terlihat bahwa, hasil analisis pretest ke posttest 6 orang siswa yang memiliki self-
succorance tinggi yang dijadikah kelompok eksperimen menunjukkan adanya penurunan rata-rata yaitu rata-
rata pretest 119,16 ke rata-rata posttest 99,5. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat peningkatan, yaitu 
dengan rata-rata pretest 117,66 ke rata-rata posttest 118. Untuk mengkategorikan self-succorance siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan kriteria dan rentang skor disajikan pada tabel 
dibawah ini: 

 

Tabel 2 Kategori Self Succorance 

Kriteria Rentang Skor Kualifikasi 

M1 + 1,5 SDi ≤ Mi + 3,0 SDi 135 ≤ 169 Sangat Tinggi 

Mi + 0,5 SDi ≤ Mi + 1,5 SDi 113 ≤ 135 Tinggi 

Mi – 0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi 90 ≤ 113 Sedang 

Mi – 1,5 SDi ≤ Mi – 0,5 SDi 68 ≤ 90 Rendah 

Mi – 3 SDi ≤ Mi – 1,5 SDi 34 ≤ 68 Sangat Rendah 

 

Tabel 3 Kualifikasi Kelompok Eksperimen 

No Nama Skor Pretest Kualifikasi Skor Posttest Kualifikasi  

1 ARB 121 Tinggi 94 Sedang 

2 IGAAD 117 Tinggi 100 Sedang 

3 IGAW 119 Tinggi 94 Sedang 

4 KYTD 117 Tinggi 104 Sedang 

5 NLANM 123 Tinggi 103 Sedang 

6 SMA 118 Tinggi 102 Sedang 

Rata-Rata  119,16 Tinggi 99,5 Sedang 
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Tabel 4 Kualifikasi Kelompok Kontrol 

No Nama Skor Pretest Kualifikasi Skor Posttest Kualifikasi  

1 BWVH 116 Tinggi 117 Tinggi 

2 MACMY 119 Tinggi 120 Tinggi 

3 NKSA 115 Tinggi 117 Tinggi 

4 NLGSW 120 Tinggi 117 Tinggi 

5 NAPS 121 Tinggi 119 Tinggi 

6 PBLP 112 Tinggi 118 Tinggi 

Rata-Rata  117,66 Tinggi 118 Tinggi 

 

 

 

 

Gambar 1 Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

 

Dilihat dari hasil yang dipaparkan dalam tabel dan grafik terlihat bahwa adanya penurunan skor self 
succorance siswa yang sebelumnya tinggi terjadi penurunan setelah diberikan tretamet konseling rasional 
emotif behavior teknik role playing menjadi sedang. Ini berarti terdapat pengaruh terhadap self succorance 
siswa yang diberikan treatment. 

ARB IGAA
D IGAW KYTD NLAN

M SMA

Pretest 121 117 119 117 123 118
Posttest 94 100 94 104 103 102

121 117 119 117 123 118
94 100 94 104 103 102

Pretest dan Posttest
Self-Succorance Kelompok Eksperimen

Pretest Posttest
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Gambar 2 Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 

 

Dilihat dari tabel dan grafik terlihat bahwa ada beberapa siswa yang mengalami peningkatan self 
succorance pada kelompok control yang tidak diberikan treatment. 

 

 

 

Gambar 3 Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari hasil grafik terlihat bahwa pada kelompok ekperimen terjadi penurunan rerata posttest setelah 
diberikan treatment konseling rasional emotif behavior teknik role playing yaitu dari 119, 16 menjadi 99,5 
hal tersebut membuktikan bahawa adanya perubahan pada siswa self succorance yang diberikan treatment. 
Dan pada kelompok kontrol terlihat bahwa terjadi peningkatan self succorance yang hanya diberikan 
konseling sesuai dengan layanan BK yang ada disekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
konseling rasional emotif behavior teknik role playing berpengaruh terhadap self succorance siswa. 

 

BWVHMACM
Y NKSA NLGSW NAPS PBLP

Pretest 116 119 115 120 121 112
Posttest 117 120 117 117 119 118

116
119

115

120 121

112

117
120

117 117
119 118

Pretest dan Posttest
Self-Succorance Kelompok Kontrol

Pretest Posttest

Pretest Posttest
Eksperimen 119.16 99.5
Kontrol 117.66 118

119.16

99.5

117.66 118

Rata-Rata Pretest dan Posttest
Self-Succorance Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol

Eksperimen Kontrol
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Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

E .225 6 .200* .838 6 .126 

K .285 6 .138 .831 6 .110 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji Kolmogor-Smirnov pada kelompok eksperimen yang diberikan 
treatment konseling rasional emotif behavior teknik role playing mendapatkan nilai signifikansi -0,126. 
Sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment konseling rasional emotif behavior teknik role 
playing pada umumnya sebesar 0,110. Berdasarkan kedua hasil uji tersebut data kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol seluruhnya memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data dari masing-masing kelompok berdistribusi secara normal. 

Hasil uji Independent Samples t-Test yang diuji dengan SPSS 20.0 for windows, menunjukkan nilai 
signifikasi yang diperoleh adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi yang diperoleh lebih 
kecil dari nilai a yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai signifikasi yang diperoleh dikatakan sudah signifikan, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh konseling rasional emotif behavior dengan teknik 
role playing terhadap self-succorance siswa kelas X di SMA Lab. Undiksha” diterima. 

Dalam penelitian hasil akhir merupakan acuan dalam menentukan keberhasilan sebuah penelitian. 
Dalam melaksanakan sebuah penelitian tentunya memerlukan sebuah cara atau metode yang digunakan, 
pada uji hipotes telah didapatkan hasil analisis yang menyatakan pendekatan konseling rasional emotif 
behavior teknik role playing berpengaruh terhadap self succorance siswa. Konseling rasional emotif behavior 
mengusahakan agar klien keluar dari pemikiran-pemikiran yang irasional terkait dengan keyakinan dirinya. 

Pendekatan konseling rasional emotif behavior bertujuan “membantu individu menyadari bahwa mereka 
dapat hidup dengan lebih rasional dan produktif. Secara lebih gambling, rasional emotif behavior 
mengajarkan individu untuk mengoreksi kesalahan berpikir untuk mereduksi emosi yang tidak diharapkan. 
Selain itu, rasional emotif behavior membantu individu untuk mengubah kebiasaan berpikir dan tingkah 
laku yang merusak diri”. Secara umum rasional emotif behavior mendukung konseli untuk menjadi lebih 
toleran terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. Gladibng (dalam Anggreni, 2017). Jadi 
pendekatan konseling rasional emotif behavior bertujuan untuk membantu mereka menyadari pemikiran-
pemikiran irasional yang bisa mempengaruhi emosi dan tingkah laku mereka menjadi rasional. 

Teknik role playing merupakan suatu strategi yang digunakan dalam bimbingan untuk mencapai 
pemehaman diri perilaku, dengan cara meningkatan keterampilan-keterampilan, dan menganalisis perilaku, 
dengan cara memerankan situasi tertentu dalam rangka mencari penyelesaian dari suatu masalah yang sering 
dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Konseli diberi kesempatan untuk memerankan masing-masing 
peran terkait dengan self succorance siswa yang sudah disepakati. Dalam teknik ini siswa dapat memerankan 
self succorance yang tinggi dan rendah yang mungkin sering dilakukan oleh siswa.  

Berdasarkan pemaparan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggreni (2017), 
penelitian tersebutt tentang meningkatkan efikasi diri akademik. Penelitian tersebut dinyatakan berhasil 
dengan adanya perubahan subjek yang diberikan treatment, yang menunjukkan perilaku yakin dengan 
kemapuan dirinya melakukan aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas akademik 
yang didasarkan atas kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan 
dicapai dalam kegiatan belajar.  Penelitian tersebut menyatakan bahwa terjadi peningkatan efikasi diri 
akademik siswa.  

Pemaparan tersebut diperkuat juga dengan hasil penelitan yang dilakukan oleh Maynawati (2012), 
penelitian tersebut tentang penanganan kasus low self-esteem dalam berinteraksi sosial. Penelitian tersebut 
dinyatakan berhasil dengan adanya perubahan memiliki keyakinan yang rasional, ketika bertemu dengan 
teman-temannya tidak lagi menundukkan pandangan, intensitas siswa menyenderi di dalam kelas ketika jam 
istirahat pun juga berkurang, telihat lebih percaya diri bila bergaul dengan teman-temanya, serta sikapnya 
yang sudah tidak malu dan takut lagi bila berkumpul bersama temanya. 
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Selain itu diperkuat juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Sartono (2014), penelitian tersebut 
tentang peningkatan tanggung jawab siswa. Penelitian tersebut dinyatakan berhasil dengan adanya 
perubahan perilaku siswa yang dulunya sering lalai dengan tanggung jawab khususnya dalam mengerjakan 
tugas, dengan dierikan treatmen role playing rasa tanggung jawab siswa sudah meningkat. 

Pemaran tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Devita (2016), penelitian tersebut 
tentang peningkatan percaya diri. Penelitian tersebut dinyatakan berhasil dengan adanya perubahan perilaku 
yaitu siswa dalam mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuan dirinya, siswa sudah mulai bertanya 
kepada gurunya, siswa berani menyatakan pendapat kepada temanya. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa terjadi peningkatan rasa percaya diri siswa. 

Conclusion 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Terdapat pengaruh konseling rasional emotif behavior terhadap 

self succorance siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja. Hasil penelitian ini kedepannya agar 
mampu untuk meningkatkan pelayanan pendidikan yang disesuaikan berdasarkan tuntutan kebutuhan 
siswa. Berkaitan dengan penelitian ini diharapkan nantinya dalam melaksanakan proses belajar dan 
mengajar selalu memberikan penghargaan kepada siswa yang beruha dengan kemampuan sendiri tanpa 
tergantung dengan orang lain dan dapat mengerjakan tugas individu dengan mandiri sehingga nantinya self 
succorance siswa dapat berkembang secara optimal.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan kepada guru BK agar memiliki kompetensi 
yang menunjung dalam memberikan dalam memberikan bimbingan kepada siswa tentang bagaimana 
mengelalo pikiran yang rasional. Layanan konseling rasional emotif behavior teknik role playing merupakan 
salah satu pendekatan yang dapat membantu siswa terkait dengan self succorance. Diharapkan siswa dapat 
menumbuhkan pemikiran-pemikiran yang positif atau rasional terkait dengan self succorance yang 
dimilikinya sehingga mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki tanpa harus tergantung kepada orang 
lain  
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Abstract: This study aims to determine the application of behavioral cognitive 
counseling with modeling techniques to improve self-abasement students SMP 
Negeri 3 Singaraja. This type of research is quasi experiment with pretest-
posstest control group design. Sampling using purposive sampling technique 
and obtained 7 students who have low self-abasement. Data collection method 
used is questionnaire as main data, while observation, interview and diary as 
supporting data to collect data about self abasement. All data in this research 
using data logit previously processed through Rasch analysis with help of 
Winstep application. Data analysis for hypothesis test is done by using t-
Burning and t-test. The results showed the application of behavioral cognitive 
counseling with effective modeling techniques to improve self-Abasement 
value of tcount> ttable (23,26> 2,440). And there are differences in self-
abasement among students who received treatment and who did not receive 
counseling treatment cognitive behavioral modeling techniques tcount> ttable 
(8.10> 1.782).  
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Introduction  
Karakter terdiri dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Kita berproses dalam karakter kita, seiring suatu 

nilai menjadi suatu kebaikan, suatu disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi yang 
menurut moral itu baik. Komponen karakter yang baik meliputi penilaian moral, perasaan moral dan 
tindakan moral. (Lickona, 2016). Salah satu kebutuhan yang juga memiliki andil dalam membentuk karakter 
siswa yaitu kebutuhan abasement yang artinya kemamuan untuk mengalah.  

Peneliti melakukan penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti yang telah dilakukan 
pada siswa kelas VIII di SMP N 3 Singaraja, peneliti menemukan beberapa ciri-ciri yang ditunjukkan melalui 
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cara berperilaku, bertindak dan berpikir selama proses pembelajaran di sekolah. Dari beberapa perilaku yang 
ditunjukkan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti self abasement yang dimiliki oleh siswa. 

Hal ini didasari pada pernyataan Dharsana mengenai self abasement yaitu kebutuhan untuk bisa 
mengalah meliputi merasa bersalah bila melakukan kesalahan, menerima salah bila melakukan sesuatu yang 
tidak benar, lebih mendapatkan kesengsaraan dan kesedihan dari melakukan kesalahan (Dharsana, Diastuti, 
& Arum, 2017). Mengacu pada pendapat tersebut self abasement memiliki pengertian yang serupa dengan 
salah satu bagian dari perasaan moral yaitu hati nurani. Dimana hati nurani memiliki empat sisi yaitu sisi 
kognitif- mengetahui apa yang benar dan sisi emosional- merasa berkewajiban untuk melakukan apa yang 
benar. Banyak orang tahu apa yang benar, namun merasakan sedikit kewajiban untuk berbuat sesuai dengan 
hal tesebut. Individu dengan hati nurani cukup berkomitmen terhadap kejujuran guna menahan diri dari 
perbuatan yang melanggar nilai dan norma. Individu yang kekurangan hati nurani merasa tidak 
berkewajiban untuk menghindari perilaku yang mereka nilai salah (Lickona, 2016). 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disintesiskan bahwa self abasement adalah kebutuhan untuk bisa 
mengalah meliputi mengetahui sesuatu yang benar, merasa berkewajiban untuk melakukan sesuatu yang 
benar, berkomitmen terhadap kejujuran, mampu untuk merasa bersalah yang membangun. Berdasarkan 
definisi tersebut maka self abasement mengandung 4 indikator yaitu: (1) Mengetahui sesuatu yang benar; (2) 
Merasa berkewajiban melakukan sesuatu yang benar; (3) Berkomitmen terhadap kejujuran; (4) Merasa 
bersalah yang membangun. Pemberian layanan bimbingan konseling yang digunakan untuk 
mengembangkan self abasement dapat dilakukan dengan beberapa upaya seperti inovasi dalam proses 
pembelajaran, upaya pelatihan melalui kegiatan ekstrakurikuler, serta dengan treatmen psikologi atau 
layanan bimbingan konseling. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti memilih untuk 
mengembangkan self-abasement siswa melalui pendekatan bimbingan konseling.  

Menurut Froggat dalam (Muchamad, 2017) Cognitive Behavioral adalah suatu proses pengajaran, 
pelatihan, dan penguatan perilaku yang positif. Teknik ini bertujuan untuk menolong orang dalam 
mengenali pola kognitif atau pikiran dan emosi yang berhubungan dengan perilaku. Konseling Cognitive 
Behavior merupakan perpaduan pendekatan yaitu Konseling Cognitive dan Konseling Behavior sehingga 
langkah-langkah yang dilakukan oleh Konseling Cognitive dan Konseling Behavior ada dalam konseling 
yang dilakukan oleh Konseling Cognitive Behavior (Caturini S & Handayani, 2014). Pendekatan cognitive 
behavior dicirikan oleh berbagai tema yang heterogen: penerimaan, intervensi pengalaman, fusi kognitif, 
komitmen, kasih sayang, aspek perkembangan, dialektika, emosi, metakognisi, meditasi, perhatian, 
sementara lebih luas juga melibatkan tema interpersonal, hubungan terapeutik, dan spiritualitas (Ruggiero, 
Spada, Caselli, & Sassaroli, 2018). Penerapan cognitive behavior efektif, dapat dipertanggungjawabkan dan 
hemat biaya, namun dalam penerapannya harus menggunakan metode-metode yang sudah mapan 
(Friedberg, 2017). Lebih jelas lagi dipaparkan perilaku manusia menurut konseling kognitif behavioral yaitu 
Perilaku yang sehat dan perilaku yang tidak sehat dapat terbentuk dari pikiran-pikiran yang tidak tepat dalam 
mempersepsi suatu peristiwa. Keterkaitan antara peristiwa (A), Pemikiran/keyakinan (B), dan konsekuensi 
emosi (C) dalam setiap diri seseorang (Suranata, 2016).  

Berdasarkan uraian pendapat diatas, maka dapat disintesiskan bahwa teori konseling kognitif behavioral 
adalah teori konseling yang bertujuan untuk menolong individu dalam mengenali pola kognitif atau pikiran 
dan emosi yang berhubungan dengan perilaku. 

Menurut Bandura “teknik modeling merupakan observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya 
sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk 
bertindak”. Bandura juga menegaskan bahwa modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain 
dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional dan 
rasa takut seseorang dapat dihapuskan (Dharsana, 2014). 

Menurut komalasari dalam (Damayanti & Aeni, 2016) Terdapat beberapa macam modelling yaitu : (1) 
Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru anggota yang di kagumi oleh keluarganya dijadikan 
model oleh konseli; (2) Penokohan simbolik (symbolic modeling) seperti: tokoh yang di lihat melalui film, 
vedeo atau media lain; dan (3) Penokohan ganda (multiple model) seperti: terjadi dalam kelompok seorang 
anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap setelah mengamati anggota lain bersikap. Dalam penelitian 
ini teknik modelling yang digunakan adalah live model yang ditampilkan melalui teknik bermain peran. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan Konseling Kognitif Behavioral dengan 
teknik Modelling untuk meningkatkan Self-Abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja. 

Method 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequivalent dengan pretest-postest control group design. 

Peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu kelompok dan dilakukan suatu prestest sebelum 
perlakuan diberikan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja 
dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive (purposive sampling). 
(Dantes, 2012) menyatakan bahwa “sampling purposif (purposive sampling) merupakan teknik penarikan 
sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya”. 

Adapun karakteristik atau ciri dari penelitian untuk bisa dijadikan anggota sampel adalah subyek tersebut 
memiliki self-abasement rendah yang ada pada kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 37 orang siswa. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu (1) Kuesioner, (2) 
Buku Harian. Data-data yang terkumpul melalui lembar kuesioner, akan dianalisis menggunakan teknik 
deskripsi kuantitatif menggunakan rumus t-Brunning dan t-test sedangkan buku harian akan dianalisis 
menggunakan teknik deskripsi kualitatif.  

Pada penelitian ini langkah-langkah ekperimen dimulai dari (1) persiapan pelaksanaan penelitian, 
dimana peneliti menyiapkan surat-surat yang diperlukan dalam penelitian, menyusun instrument, menguji 
instrument, melakukan observasi, menyiapkan RPL-BK dan pemberian pretest. Kemudian dilanjutkan 
dengan (2) Pelaksanaan perlakuan, dimana peneliti menjalankan treatment berdasarkan RPL-BK yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Langkah terakhir yaitu (3) Pengakhiran penelitian, yang ditandai dengan 
pemberian posttest pada subjek penelitian dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan saat pretest 
sebelumnya. 

Dalam mengolah data peneliti menggunakan data logit. Data logit didapatkan melalui analisis Rasch 
dengan bantuan aplikasi Winstep. Data logit merupakan data yang memiliki kriteria-kriteria ukuran yang 
lebih tinggi daripada data-data mentah yang selama ini biasa dipakai. Karena data logit berbentuk linier 
interval yaitu skala pengukuran yang memiliki interval yang sama antar jarak yang lainnya. Nilai logit 
tersebut dapat digunakan untuk berbagai analisis. Nilai logit dapat mengukur sesuatu dengan lebih akurat 
(Boone, Staver, & Yale, 2013). 

Sebelum pemberian treatment kepada siswa, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrument. Uji 
instrument dilakukan melalui analisis Rasch dengan bantuan aplikasi Winstep versi 3.73 (Suranata, Rangka, 
Ifdil, & Ardi, 2018). Pengujian instrument pada itemnya, terlihat bahwa item nilai Infit MNSQ 1.01 dan 
Outfit MNSQ 1.04. Sedangkan untuk ZSTD nilai ZSTD adalah -0.1 dan nilai Outfit ZSTD 0.2. Kedua hal 
ini menunjukkan bahwa keseluruhan instrument adalah bagus. Dari hasil pengujian reliabilitas 
menggunakan bantuan Winstep, instrumen tersebut dinyatakan reliabel karena ralpha= 0,78. Nilai tersebut 
termasuk kategori cukup baik. 

 

Results and Discussion 
Hasil dari penelitian ini yaitu diketahui data self-abasement sebelum perlakuan dan data self-abasement 

setelah perlakuan. Tabel 1. menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen dari 7 orang siswa, jumlah skor 
yang didapat yaitu 624 dengan measure -3,53 dan hasil rescaling 707,7. Sedangkan pada kelompok kontrol 
dari 7 orang siswa, jumlah skor yang didapat yaitu 612 dengan measure -3,76 dan hasil rescaling 705,43.  

Hasil pretest yang didapat oleh kelompok eksperiment dan kelompok kontrol tidak jauh berbeda. Pada 
tabel 1 kita juga dapat melihat peningkatan skor measure posttest yang diperoleh oleh siswa. Skor measure 
posttest menunjukkan jumlah skor yang meningkat dari negatif menjadi positif.  

Pada kelompok eksperiment jumlah skor posttest yang didapat yaitu 988 dengan measure 10,42 dan hasil 
rescaling 853,14. Sedangkan pada kelompok kontrol jumlah skor posttest yang diperoleh yaitu 750 dengan 
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measure 1,07 dan hasil rescaling 755,8 angka tersebut menunjukkan jumlah yang jauh berbeda dari hasil 
posttest yang diperoleh oleh kelompok eksperiment. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pretest, Posttest dan Measure 

Kelompok  Pretest Posttest 

 Skor Measure Rescaling Skor Measure Rescaling 

Eksperimen ∑ 624 -3.53 707.7 988 10.42 853,14 

Mean 89,14 -0.50 101.1 142,62 1.48 121,54 

Kontrol ∑ 612 -3.76 705.43 750 1.07 755,85 

Mean 87,42 -0.53 100.77 107,14 0.15 107,97 

 

Perubahan perilaku siswa kelompok eksperiment juga terlihat pada catatan buku harian yang dibuat oleh 
siswa selama berlangsungnya treatment. Selama proses pengisian buku harian oleh siswa, terjadi 
peningkatan skor buku harian pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku self 
abasement yang meningkat yang dirasakan oleh siswa. Data rekapitulasi skor buku harian divisualisasikan 
pada gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1 Grafik Rekapitulasi Skor Buku Harian 

 

Untuk mengetahui keefektifan konseling behavioral dengan teknik shaping untuk meingkatkan self-
abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja perlu melakukan uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varian. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi self-abasement posstest 
kelompok eksperimen 0,200 > 0,05. Dan nilai nilai signifikansi self-abasement posstest kelompok kontrol 
0,095 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data self-abasement posstest kelompok eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KLP eksperimen posttest .248 7 .200* .853 7 .131 

KLP kontrol posttest .197 7 .200* .894 7 .298 
 

 

0
2
4
6
8

10

Pertemuan
1

Pertemuan
2

Pertemuan
3

Pertemuan
4

Pertemuan
5

Pertemuan
6

Rekapitul
asi Skor
Buku
Harian

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index


 
JIBK Undiksha                
50 
 ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print) 
 

 (Konseling Cognitive Behavioral dengan Teknik Modelling untuk Meningkatkan Self Abasement)  

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas varian didapatkan Fhit = 6,71 dengan Fa (n1-1, n2-1) = (7-1, 
7-1) = (derajat kebebasan untuk pembilang = 7, derajat kebebasan untuk penyebut = 7) dengan taraf 
signifikansi 5% maka didapatkan ttabel = 3,79. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhit 
> ttabel (6,71 > 3,79). Dengan demikian data self abasement dinyatakan homogen.  

Setelah melakukan uji normalitas data dan uji homogenitas varian maka dilakukan uji hipotesis, 
menggunakan uji t-Brunning dan t-test. Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui efektifitas konseling 
cognitive behavioral untuk meningkatkan self abasement siswa didapatkan nilai thitung = 23,26 dengan df 
= (n-1) = (7-1) = 6 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai ttabel = 2,440. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (23,26 > 2,440). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa “konseling cognitive behavioral dengan teknik modelling efektif digunakan untuk meningkatkan self-
abasement” dinyatakan efektif. 

Sedangkan hasil analisis untuk mengetahui efektifitas layanan konseling sekolah untuk meningkatkan 
self abasement didapatkan nilai thitung = 7,33 dengan df = (n-1) = (7-1) = 6 dengan taraf signifikansi 5% 
maka diperoleh nilai ttabel = 2,440. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel 
(7,33 > 2,440). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan konseling di sekolah yang diterima oleh 
kelompok control efektif untuk meningkatkan self abasement siswa. 

Hasil di atas menunjukkan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mendapatkan 
perlakuan yang efektif untuk meningkatkan self abasement siswa. Maka dari itu, peneliti perlu mencari 
perbedaan antara perlakuan yang diterima oleh kelompok eksperimen dengan perlakuan yang diterima oleh 
kelompok control. 

Berdasarkan hasil analisis untuk mengetahui perbedaan tersebut didapatkan nilai thitung = 8,10 dengan 
df = (n-2) = (14-2) = 12 dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai ttabel = 1,782. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan self abasement siswa SMPN 3 Singaraja antara yang mendapat perlakuan koseling konitive 
behavioral teknik modeling dengan siswa yang mendapat perlakuan layanan konseling di sekolah. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat keefektifan konseling kognitive behavioral dengan teknik modeling untuk meningkatkan self 
abasement siswa kelas VIII J SMP Negeri 3 Singaraja dapat diterima dengan nilai thitung > ttabel (23,26 > 
2,440). Ini berarti terdapat perbedaan self abasement siswa SMPN 3 Singaraja antara yang mendapat 
perlakuan koseling conitive behavioral teknik modeling dengan siswa yang mendapat perlakuan layanan 
konseling di sekolah dengan nilai thitung > ttabel (8,10 > 1,782). 

Adapun saran yang ingin disampaikan kepada pihak-pihak terkait, adalah : 1) Sekolah sebagai tempat 
penelitian. Diharapkan dari hasil penelitian ini, sekolah sebagai rumah kedua bagi siswa mampu 
memberdayakan guru, staf dan pegawainya dalam mengembangkan self-abasement siswa. 2) Guru 
Bimbingan Konseling. Guru BK sekolah diharapkan dapat melakukan konseling cognitive behavioral untuk 
meningkatkan self abasement siswa dengan jumlah pertemuan minimal 6 kali. 3) Siswa SMP Negeri 3 
Singaraja. Diharapkan siswa lebih aktif dalam menjalankan buku harian, supaya siswa dapat 
mengidentifikasi sendiri perilaku self-abasement meningkat atau malah menurun.  
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Abstract: This study was done to know the effect of gestalt counseling by using 
dialogue game technique to minimize self-aggression of grade VIII students of 
SMP Negeri 2 Singaraja, and to know the difference between the students who 
were given treatment and the students who were not. The population used by 
the researcher was grade VIII of SMP N 2 Singaraja, The researcher took 2 
study samples by using simple random samplingand determined that VIII 10 
class as the experimental group and VIII 9 class as the control group in which 
each group had 25 students. The data collection methods in this study were 
observation, interview, diary, document recording and questionnaire of self-
aggression pattern of Likert scale. In testing the first hypothesis, t-test was used 
and it was obtained that18,44> 1,710882; thus, it could be concluded that 
Gestalt counseling by using dialogue game technique had effects to minimize 
self-aggression of grade VIII students of SMP N 2 Singaraja. In addition, the 
second hypothesis found that2,506≥ 2,063. Therefore, it could be determined 
that the result of the study was significant. In other words, the hypothesis of the 
study was accepted. As a result, there were differences of self-aggression 
between grade VIII students that were given Gestalt counseling by using 
Dialogue Game Technique and the students that were not given Gestalt 
counseling by using Dialogue Game Technique.  
 
Keywords: Gestalt counseling, dialogue game technique, self-aggression  
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Introduction  
Paradigma pendidikan nasional harus bertumpu pada akar kebudayaan nasional yang bersumber dari 

kearifan-kearifan lokal yang diperoleh dari nilai-nilai budaya, adat-istiadat, moral dan budi pekerti yang 
berkembang dalam masyarakat. Pendidikan pada dasarnya bermakna sebagai pemeliharaan nilai-nilai luhur 
yang telah diwariskan untuk dikembangkan sebagai sumber daya manusia yang berkulitas. Hal ini adalah 
wujud  nyata dari tujuan pendidikan sebagai bekal untuk menghadapi tuntutan kenyataan masa kini dan 
masa depan.  

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini masih dilingkupi rasa cemas oleh maraknya kasus kekerasan 
secara verbal maupun non verbal dikalangan remaja khususnya pelajar, dalam konteks ini yang memiliki 
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tingkat kekerasan tertinggi atau yang sering terjadi yaitu kekerasan dalam bentuk verbal terlihat dari remaja 
yang berani melawan orang tua maupun guru di sekolah, mengejek teman dengan sebutan yang kurang 
sopan, dan menghina sekaligus memprofokasi teman-teman untuk menjauhi korban.  Kondisi ini sangat 
memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan para guru (pendidik), sebab pelaku-pelaku 
beserta korbannya adalah kaum remaja terutama para pelajar.(Chrisiana, 2005; Gunawan, 2012; 
Nurmansyah, 2010; Widoyono Hadi, 2012).     Gejala tersebut mengacu kepada berbagai jenis kepribadian 
yang ditunjukkan, salah satu bidang kepribadian berdasarkan gejala yang dominan ditunjukkan oleh siswa-
siswa yaitu self-aggresion. 

Self aggresion adalah keinginan untuk menyerang pendapat orang lain yang bertentangan,menceritakan 
kepada orang lain apa yang dipikirkan, serta menertawakan orang lain (Dharsana, 2016). Berdasarkan 
definisi tersebut maka self-aggresion mengandung 3 indikator yaitu : 1) menyerang pendapat orang lain yang 
bertentangan, 2) menceritakan kepada orang lain apa yang dipikirkan, 3) menertawakan orang lain. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terdapat siswa yang memiliki gejala perilaku seperti suka 
menyerang pendapat teman yang bertentangan pada saat rapat, menceritakan rahasia teman kita kepada 
orang lain, dan menertawakan teman yang mengalami kesulitan. Berdasarkan gejala di atas, maka siswa 
dapat dikatakan menunjukkan gejala self-aggresion yang tinggi. Namun disisi lain juga terdapat siswa yang 
menunjukkan gejala  seperti tidaksuka menyerang pendapat teman yang bertentangan pada saat rapat,tidak 
menceritakan rahasia teman kita kepada orang lain, dan tidak menertawakan teman yang mengalami 
kesulitan. Berdasarkan gejala yang ditunjukan oleh siswa di atas, maka siswa tersebut dapat dikatakan 
menunjukkan gejala self-aggresion yang rendah. 

Sehubungan dengan itu, peneliti memilih untuk mengintervensi self-aggresiondengan menggunakan 
pendekatan Bimbingan dan Konseling, menggunakan teori gestaltdengan teknik permainan dialog untuk 
meminimalisirself-aggresionsiswa. Konseling Gestaltdipelopori oleh Frederick Pearls. Konseling 
Gestaltpendekatan ini mengajarkan konselor dan konseli metode kesadaran fenomenologi, yaitu bagaimana 
individu memahami, merasakan, dan bertindak, serta membedakannya dengan interprestasi terhadap suatu 
kejadian dan pengalaman masa lalu..  

Asumsi dasar pendekatan Gestalt tentang manusia adalah bahwa individu dapat mengatasi sendiri 
permasalahannya dalam hidup, terutama bila mereka menggunakan kesadaran akan pengalaman yang 
sedang dialami dan dunia sekitarnya. Gestalt berpendapat bahwa individu memiliki masalah karena 
menghindari masalah..(Mussele et al., 2013; Netemeyer, Ryn, & Ajzen, 1991; Padmi, 1858; Sanprasit, 
Boonprakob, Kongsakon, & Intarakamhang, 2011; Science, 2012).Pendekatan Gestalt adalah terapi yang 
termasuk dalam terapi Phenomenological-existencial yang diprakarsai oleh Frederick (Fritz) Pearls pada 
tahun 1940-an. Pendekatan ini mengajarkan konselor dan konseli metode kesadaran fenomenologi, yaitu 
bagaimana individu memahami, merasakan, dan bertindak, serta membedakannya dengan interprestasi 
terhadap suatu kejadian dan pengalaman masa lalu..(Adi et al., 2017; Amilin faizatul, 2009; Dewi, Atmoko, 
& Triyono, 2016; Diastuti, Arum, & Dharsana, 2017; Eadkaew, n.d.; Munte, 2014; Mussele et al., 2013; 
Netemeyer, Ryn, & Ajzen, 1991; Padmi, 1858; Sanprasit, Boonprakob, Kongsakon, &Intarakamhang, 2011; 
Science, 2012; Soetikno, 2016; Sukayasa, Suranata, & Dharsana, 2014) 

Corey berpendapat bahwasanya Pandangan Gestalt tentang manusia berakar pada filsafat eksistensial 
dan fenomenologi. Pandangan ini menekankan konsep-konsep seperti perluasan kesadaran, penerimaan 
tanggung jawab pribadi, kesatuan pribadi, dan mengalami cara-cara yang menghambat kesadaran. Dalam 
terapinya, pendekatan Gestalt berfokus pada pemulihan kesadaran serta pada pemaduan polaritas-polaritas 
dan dikotomi-dikotomi dalam diri. Terapi diarahkan bukan pada analisis, melainkan pada integritas yang 
berjalan selangkah demi selangkah dalam terapi sampai klien menjadi cukup kuat untuk menunjang 
pertumbuhan pribadinya sendiri. (Corey, 2013:118). Hal ini ditunjukkan dengan adanya penekanan yang 
tidak hanya dilakukan pada perubahan kognitif namun juga pada perubahan perilaku untuk menjadi lebih 
baik yang dilakukan selama proses konseling. Tujuan dari konseling gestalt (Oemarjoedi, 2003: 9 dalam 
Muqodas, 2012) yaitu mencapai kesadaran atas apa yang mereka lakukan dan bagaimana mereka 
melakukannya. Kesadaran itu termasuk di dalamnya, insight, penerimaan diri, pengetahuan tentang 
lingkungan, tanggung jawab terhadap pilihannya. 

Teknik Permainan Dialog merupakan salah satu teknik konseling dimana yang tujuannya adalah 
mengusahakan fungsi yang terpadu dan penerimaan atas aspek-aspek kepribadian yang dicoba dibuang dan 
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diingkari. Terapis Gestalt menaruh perhatian besar pada pemisahan dalam fungsi kepribadian. Yang paling 
utama adalah pemisahan antara “top dog” dan “underdog”.  dan Terapi sering difokuskan pada 
pertentangan antara top dog dan underdog itu. (Adiputra, 2015; Ardana, Dharsana, & Suranata, 2014; 
Astuti, Antari, & Dharsana, 2015; Damayanti & Aeni, 2016; Dharsana, 2013; Fitriyana Fina , Mustafid, 
2013; Mandala, Dantes, 2013; Mar, Hasanah, & Saraswati, 2014; Sari, 2015; Sutama, Suranata, & Dharsana, 
2014; Sutanti Tri, 2015; Untuk et al., 2010; Wati, Suarni, & Dharsana, 2017; Zeigler, 2002) 

Berdasarkan hasil pemaparan peneliti diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 
mengetahui penerapan konseling gestaltdengan teknik permainan dialoguntuk meminimalisir self-
aggresionsiswa kelas VIII di SMP N 2 Singaraja 

Method 
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah “Pretest-Posstest Control Group Design. 

Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat (Dayton 1970, 
Tuckman, 1978, Frankel & Wallen 1993), “Pretest-Posstest Control Group Design” merupakan model 
eksperimen semu (“quasi ekperiment”). Menyatakan bahwa, dalam penelitian kuasi sering digunakan 
“intact group”, seperti kelas sehingga randomisasi tidak dapat dilakukan. (Dantes, 2007, 2002; Sugiyono, 
2000). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling gestalt guna meminimalisirself 
aggresion siswa terhadap tugas-tugas pelajaran. Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah “Pretest-Posstest Control Group Design. 
Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat (Dayton 1970, 
Tuckman, 1978, Frankel & Wallen 1993). Berikut gambar design penelitian yang digunakan seperti tabel 1 

Tabel 1 Rancangan Penelitian Pretest-Posstest Control Group Design 

Kelompok Prates Perlakuan Pascates GS GSn 
Eksperimen I Y1 XI Y2   

Kontrol Y1 X0 Y2   

 

Model eksperimen yang digunakan adalah penelitian semu (quasi ekperiment), dalam penelitian kuasi 
sering digunakan “intact group”, seperti kelas sehingga randomisasi tidak dapat dilakukan. (Dantes, 2007, 
2002; Sugiyono, 2000). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP N 2 Singaraja yang beralamat 
di Jalan jendral Sudirman No 78 Singaraja. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Simple Random Sampling dengan cara 
undian. Sehingga, dapat diketahui sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 9 dan VIII 10. 
Penelitian ini memiliki dua variable yaitu variable terikat dan variable bebas, Variabel bebas Konseling 
Gestalt Teknik permainan dialog dan variable bebas self aggresion. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 1) kuesioner, 2) metode observasi, 3) metode wawancara, 4) buku 
harian 5) pencatatan dokumen. Kriteria penggolongan self aggresion, ditetapkanberdasarkan lima jenjang 
kategori seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Kualifikasi Skor Self Aggresion Siswa 

Kriteria Rentang Skor Kualifikasi 
M1 + 1,5 SDi ≤ Mi + 3,0 SDi 120 ≤ 150 Sangat Tinggi 
Mi + 0,5 SDi ≤ Mi + 1,5 SDi 100 ≤ 120 Tinggi 
Mi – 0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi 80 ≤ 100 Sedang 
Mi – 1,5 SDi ≤ Mi – 0,5 SDi 60 ≤ 80 Rendah 
Mi – 3 SDi ≤ Mi – 1,5 SDi 30 ≤ 60 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunt (dalam Kariasih, 2017:40 ) 
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Penelitian ini menggunakan kuesioner pola Likert dengan 5 alternatif jawaban dengan skala 1 sampai 5. 
Jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir, maka skor maksimal idealnya adalah 30 x 5 = 150, sedangkan 
skor minimal idealnya 30 x 1 = 30. Rerata hitung idealnya adalah ½ x (150 + 30) = 90. Standar deviasinya 
adalah 1/6 x (150-30) = 20.  Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat 
untuk mengetahui kelayakan data yang akan dianalisis. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas 
dan homogenitas.  Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov dengan bantuan program 
SPSS-PC 20.0 for Windows. 

Results and Discussion 
Peneliti melakukan kegiatan observasi kepada siswa, karena menurut peneliti, pengumpulan data melalui 

observasi sangat perlu di lakukan karena peneliti bisa mendapatkan data atas gejal-gejala yang di tunjukan 
oleh siswa. Kegiatan observasi ini dilakukan pada saat siswa sedang belajar di kelas dengan ijin guru mata 
pelajaran untuk ikut kedalam kelas selama jam pelajaran. Tujuan dari kegiatan observasi ini adalah untuk 
mengetahui perilaku siswa terkait self-aggresionyang dijadikan variable terikat dalam penelitian ini.      

Hasil observasi di lanjutkan dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang lebih akurat, 
peneliti juga memberikan buku harian terhadap siswa. Selain data buku harian siswa, peneliti juga 
memberikan “Pre-Test dan Post-Test” terhadap siswa menggunakan Kuesioner “Self-Aggresion” sebelum 
dan sesudah dilakukan “treatment” menggunakan konseling Gestalt. 

Tabel 3 Rekapitulasi Data Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Nama Pretest Postest Pretest Postest 

AL 120 98 106 89 
AF 115 93 101 85 
AKT 123 98 107 86 
DD 121 95 104 89 
FA 118 90 102 88 
RBS 120 97 108 82 
GAPI 124 99 106 87 
WP 111 95 105 84 
KDS 122 96 103 86 
KDD 116 94 104 83 
KDYA 122 97 107 87 
KS 124 99 109 82 
KW 122 96 108 84 
KYA 121 94 102 86 
KDR 123 98 103 85 
KA 111 92 105 83 
KAH 124 99 107 87 
KVP 114 92 105 88 
LA 113 90 109 89 
LJD 122 95 103 86 
LID 123 97 104 89 
LPS 116 94 102 94 
MMD 124 99 105 89 
MYT 118 91 108 91 
MFM 122 95 106 86 
MRL 121 95 104 89 
Total 2989 2383 2629 2165 

Rata-Rata 119.56 95.32 105.16 86.60 
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Data pre-test digunakan untuk menentukan siswa yang berada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal 
ini dilakukan untuk memperkuat data awal hasil observasi yang sudah dimiliki.  Selanjutnya peneliti 
menentukan kelas control dan kelas eksperimen dengan cara diundi. Kedua kelompok tersebut diberikan 
kuesioner self-aggresion yang hasilnya akan menjadi data pretest. Selanjutnya kelompok eksperimen 
diberikan treatmen menggunakan konseling gestalt dengan teknik permainan dialog, dan kelompok control 
tidak diberikan treatment. Terakhir kedua kelompok diberikan kuesioner self aggresionkembali sebagai data 
posttest. Skor pretest dan post test disjikan dalam tabel 2. 

Berdasarkan data dalam tabel diatas hasil analisis pretest 25 siswa menunjukkan adanya peningkatan 
skor dari pretest ke posttest. Bisa diamati bahwa dari score rata-rata yang di peroleh cukup tinggi pada 
kelompok eksperimen rata-rata pretest 284,84 ke rata-rata posttest 44,84. Pada  kelompok kontrol juga 
terdapat  penurunan, yaitu dengan rata-rata pretest 105,16ke rata-rata posttest 86,56.  Berdasarkan data yang 
dipaparkan diatas didapatkan perhitungan rata-rata skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok control seperti terlihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 1 Perbadingan prestes dan postes 

 

Gambar 1 di atas menunjukan bahwa terdapat perbedaan rat-rata pretest dan post tes yang signifikan 
pada kelompok eksperimen maupun kelompok control. Rata-rata pretest pada kelompok eksperimen 
diperoleh 119,5 setelah diberikan treatment Konseling Gestaltdengan teknik permainan dialog rata-rata 
posttest dari kelompok eksperimen meningkat menjadi 95,3. Dan untuk kelompok control yang tidak 
diberikan treatment rata-rata pretest nya yaitu 105,1 dan rata-rata posttest nya yaitu 86,60. Dapat dilihat 
bahwa kelompok eksperimen yang diberikan treatmen Konseling Gestaltdengan teknik permainan dialog 
mengalami penurunan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan 
bimbingan sesuai layanan BK.  

Dengan demikian dapat diprediksikan bahwa Penerapan Konseling Gestaltdengan Teknik Permainan 
Dialog berpengaruh untuk meminimalisirSelf Aggresionsiswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Singaraja. Uji 
statistik normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-smirnov dengan bantuan 
program SPSS-PC 16.0 for Windows. Pengujian dilakukan pada unit analisis yang terdiri dari kelompok 
eksperiment dan kelompok control, didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,838 dengan nilai 
signifikasi 0,484. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis nol 
diterima. Jadi data hasil penelitian kelompok yang diberikan konseling gestalt dengan teknik permainan 
dialog berdistribusi normal. Uji homogenitas varian dilakukan dengan uji F. Uji ini dilakukan untuk mencari 
tingkat kehomogenan kelompok control dan kelompok eksperimen 

Kriteria pengujian tolak H0 jika Fhit < Ftabel.  Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan 
derajat kebebasan untuk pembilang n1-1 dan derajat kebebasan untuk penyebut n2 -1. Hasil analisis diatas 
Fhit= 2,51 dengan taraf signifikansi 5% dengan DF1= 2-1, Df2= 25-1, dengan Ftabel 4,26 maka didapatkan 
data variable antara kelompok eksperimen dan kelompok control homogeny. 

Pretest Posttest
Eksperimen 102.2 137.8
Kontrol 106.96 123.72

0

50

100

150

Rata-Rata Pretest dan Posttest
Self Deference Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

http://u.lipi.go.id/1511504783
http://u.lipi.go.id/1512528728


 Rosma Dita Jayanti Putri 1, Ni Ketut Suarni2, I Ketut Dharsana3       57   
 

 

 JIBK Undiksha is Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index   

Analisis   data   dalam   penelitian   ini   termasuk   analisis   data kuantitatif, yaitu analisis yang didasarkan 
pada nilai kuantitatif variabel bebas (Konseling Gestalt) terhadap satu variable terikat (Self-aggresion). Untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari perbedaan pretest 
dengan posttest. Data yang dianalisis menggunakan uji-t atau t-test untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pretest dan posttest dan gain skor ternormalisasi 

Adapun bunyi hipotesis pertama yaitu Pengaruh konselingGestalt dengan Teknik permainan dialogtidak 
efektifuntuk meminimalisirSelf Aggresionsiswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Singaraja. Dalam uji hipotesis 
ini, peneliti menggunakan perhitungan t-test kooperatif μ. Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh 
thitungsebesar 18,44, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,710882 maka 20,29 ≥ 1,710882 sehingga 
dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan 
dengan kata lain hipotesis penelitian diterima, maka dapat disimpulkan “Konseling Gestaltdengan teknik 
permainan dialog berpengaruh untuk meminimalisirself-aggresionsiswa kelas VIII di SMP N 2 Singaraja. 

Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 18,44, dengan ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 
1,710882 maka 20,29 ≥ 1,710882 sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Maka dapat diambil keputusan 
sebagai berikut: H0 ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima, maka dapat 
disimpulkan “Konseling gestaltdengan teknik permainan dialog berpengaruh untuk meminimalisirself-
aggresionsiswa kelas VIII di SMP N 2 Singaraja. 

   Rumusan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan self aggresion siswa kelas VIII 
yang diberikan konseling gestalt dengan teknik permainan dialog dan yang tidak di berikan konseling gestalt 
dengan teknik permainan dialog. Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitungsebesar 2,509 dengan ttabel 
taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,063 maka 2,509≥ 2,063. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: H0 
ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 
dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat perbedaan Self Gestalt 
siswa kelas VIII yang diberikan konseling gestalt dengan Teknik permainan dialog dan yang tidak di berikan 
konseling gestalt dengan Teknikpermainan dialog. Diperkuat dengan adanya penelitian yang pertama oleh 
Aryanita, yang meneliti tentang self deference siswa yang rendah.  Penelitian ini menemukan adanya 
implementasi model teori konseling behavioral dengan teknik asertif untuk meningkatkan self deference pada 
siswa kelas VIII.A1 SMP Negeri 4 Singaraja. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Sidaguna dengan judul “Upaya Pengurangi Perilaku Agresif Verbal 
Melalui Bimbingan Kelompok. Hasil tindakan bimbingan konseling oleh guru Bimbingan dan Konseling 
pada siklus I diperoleh skor sebesar 72% dengan kriteria anak masih cukup memiliki perilaku agresif verbal 
suka mengganggu, kemudian dilakukan tindakan siklus II dengan skor 48% pada kriteria tidak mengganggu, 
karena hasil tersebut jauh dibawah target yang ditetapkan sebesar 75%, maka tindakan pada kedua siklus 
memberikan keberhasilan, dalam arti siswa sudah tidak memiliki dan melakukan perilaku agresif verbal 
dengan cara mengganggu temannya ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Conclusion 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Konseling Gestalt dengan 

teknik permainan dialog berpengaruh untuk meminimalisir self aggresion siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 
Singaraja, dan Terdapat perbedaan Self Aggresion siswa kelas VIII yang diberikan konseling Gestalt dengan 
TeknikPermainan Dialog dan yang tidak di berikan konseling Gestalt dengan Teknik Permainan Dialog. 
Disarankan kepada GuruBimbingan Konseling untuk menerapkan konseling Gestalt  tehnik modeling untuk 
meningkatkan self aggression siswa  
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